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KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena atas
rahmat dan karunia-Nya, buku yang berjudul "Inovasi Pembelajaran di
Perguruan Tinggi: Strategi, Teknologi, dan Adaptasi Generasi Z" ini dapat
diselesaikan dan hadir di hadapan para pembaca.

Perguruan tinggi hari ini berada di persimpangan zaman. Di satu sisi, ia
dituntut untuk tetap menjaga tradisi keilmuan, kedalaman berpikir, dan
integritas akademik. Di sisi lain, ia harus beradaptasi dengan realitas yang
bergerak cepat: ledakan teknologi digital, perubahan perilaku belajar
mahasiswa, tuntutan dunia kerja yang semakin fleksibel, serta hadirnya
Generasi Z yang tumbuh besar bersama internet, media sosial, dan perangkat
pintar. Generasi ini bukan sekadar "mahasiswa yang berbeda"; mereka
membawa cara pandang, gaya belajar, dan ekspektasi yang fundamentally
berbeda terhadap pendidikan tinggi.

Buku ini lahir dari kegelisahan akademik tersebut. la berangkat dari
sebuah pertanyaan sederhana namun mendasar: Bagaimana perguruan
tinggi dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya relevan secara
keilmuan, tetapi juga bermakna dan menarik bagi Generasi Z? Untuk
menjawabnya, buku ini menawarkan tiga fokus wutama: strategi
pembelajaran, pemanfaatan teknologi, dan adaptasi terhadap
karakteristik Generasi Z.

Bagian pertama buku ini membahas berbagai strategi inovatif dalam
pembelajaran di perguruan tinggi—mulai dari active learning, problem-based
learning, Project-Based learning, flipped classroom, hingga experiential
learning. Strategi-strategi ini tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kompetensi, tetapi juga pada pembentukan karakter, kolaborasi, dan
kemampuan berpikir kritis. Bagian kedua mengupas peran teknologi dalam
transformasi pembelajaran: dari learning management system (LMS),
artificial intelligence (Al), virtual reality (VR), gamifikasi, hingga
microlearning dan mobile learning. Teknologi tidak diposisikan sebagai
tujuan, melainkan sebagai alat untuk memperkaya pengalaman belajar dan
memperluas akses. Sementara itu, bagian ketiga menyoroti karakteristik
Generasi Z yang cenderung digital-native, visual, kolaboratif, namun juga
rentan terhadap distraksi, kecemasan, dan tekanan mental serta bagaimana
perguruan tinggi dapat merespons kebutuhan mereka secara pedagogis dan
humanis.
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Kami menyadari bahwa inovasi pembelajaran bukanlah proyek sekali
jadi. la adalah proses berkelanjutan yang menuntut keberanian untuk
bereksperimen, kemauan untuk belajar dari kegagalan, dan komitmen untuk
terus mendengarkan suara mahasiswa. Buku ini tidak dimaksudkan sebagai
resep instan, melainkan sebagai kumpulan gagasan, pengalaman, dan refleksi
yang dapat diadaptasi sesuai konteks masing-masing institusi.

Buku ini juga tidak mungkin lahir tanpa dukungan banyak pihak. Kami
mengucapkan terima kasih kepada [nama penerbit/institusi] atas
kepercayaan dan Kkerja sama yang baik. Kepada rekan-rekan dosen,
pengembang kurikulum, dan praktisi pendidikan yang telah berbagi
pengalaman dan praktik baik dalam pembelajaran. Dan kepada keluarga
kami, yang dengan sabar memberikan ruang dan waktu bagi kami untuk
menyelesaikan tulisan ini.

Kami juga menyampaikan apresiasi kepada para pembaca yang
budiman. Buku ini adalah undangan untuk berdialog, bereksperimen, dan
bertransformasi bersama. Kami berharap buku ini bermanfaat bagi dosen,
pengelola perguruan tinggi, pengembang kurikulum, mahasiswa calon guru,
serta siapa pun yang peduli terhadap masa depan pendidikan tinggi di
Indonesia.

Selamat membaca. Semoga buku ini menjadi kontribusi kecil bagi upaya
besar mencerdaskan kehidupan bangsa di era digital.

Penulis
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Pendahuluan

Perubahan sosial yang berlangsung cepat, kemajuan teknologi digital,
dinamika dunia kerja, serta karakteristik mahasiswa masa kini menuntut
perguruan tinggi untuk terus memperbarui praktik pembelajarannya.
Pendidikan tinggi tidak cukup hanya membekali mahasiswa dengan
penguasaan pengetahuan disipliner, melainkan juga perlu mengembangkan
kemampuan berpikir Kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi
digital, pemecahan masalah, dan kemampuan belajar sepanjang hayat. Dalam
konteks tersebut, pembelajaran perlu dirancang secara adaptif agar
mahasiswa mampu menghubungkan konsep akademik dengan persoalan
nyata, perkembangan masyarakat, dan kebutuhan profesional yang terus
berubah.

Transformasi digital telah memperluas kemungkinan belajar melalui
learning management system (LMS), sumber belajar terbuka, kelas sinkron
dan asinkron, analisis data pembelajaran, kecerdasan artifisial, serta media
interaktif. Namun, digitalisasi pembelajaran tidak dapat dimaknai sebatas
pengadaan perangkat, penyediaan jaringan internet, atau pemindahan
materi kuliah ke dalam platform daring. Transformasi digital di perguruan
tinggi merupakan perubahan sistemik yang melibatkan pembelajaran,
kurikulum, infrastruktur, administrasi, penelitian, sumber daya manusia, tata
kelola, serta proses pengambilan keputusan institusional (Benavides et al.,
2020). Dengan demikian, pemanfaatan teknologi harus didasarkan pada
tujuan pedagogis dan kebutuhan belajar mahasiswa, bukan sekadar
mengikuti perkembangan tren teknologi.

Sejalan dengan perubahan tersebut, peran dosen mengalami pergeseran
yang mendasar. Dosen tidak lagi hanya diposisikan sebagai penyampai
materi atau sumber utama pengetahuan, melainkan sebagai perancang
pengalaman belajar, fasilitator interaksi akademik, mentor perkembangan
kompetensi mahasiswa, pemberi umpan balik, serta evaluator proses dan
hasil belajar. Dalam pembelajaran digital dan bauran, dosen perlu merancang
tugas, lingkungan, sumber belajar, dan aktivitas yang memungkinkan
mahasiswa membangun pemahaman secara aktif. Dosen juga perlu
menjalankan teaching presence melalui desain pembelajaran, fasilitasi
diskusi, penguatan pemahaman, pendampingan, dan pemberian umpan balik
yang berkelanjutan (Rapanta et al., 2020).

Inovasi pembelajaran perlu diarahkan pada peningkatan kualitas proses
sekaligus hasil belajar. Suatu pembelajaran belum dapat disebut inovatif
hanya karena menggunakan aplikasi, video, kuis digital, atau kecerdasan
artifisial. Nilai inovasinya terletak pada kemampuan desain pembelajaran
tersebut untuk meningkatkan keterlibatan mahasiswa, memperdalam
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pemahaman konsep, memperkuat kemampuan memecahkan masalah,
mendorong kolaborasi, serta menghasilkan capaian pembelajaran yang
terukur. Teknologi seharusnya berfungsi sebagai pengungkit pedagogis
untuk menciptakan pembelajaran yang lebih personal, fleksibel, kreatif, dan
berpusat pada mahasiswa, bukan sebagai pengganti interaksi edukatif antara
dosen dan mahasiswa (Rge et al., 2022).

Oleh sebab itu, inovasi pembelajaran di perguruan tinggi perlu
berlandaskan paradigma student-centered learning. Mahasiswa ditempatkan
sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui eksplorasi,
diskusi, kerja kelompok, penyelesaian masalah, proyek, refleksi, dan
penerapan konsep dalam konteks nyata. Pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, kontekstual, dan reflektif memberi ruang bagi mahasiswa untuk
tidak hanya memahami materi, tetapi juga mengembangkan kemandirian,
tanggung jawab, kemampuan mengambil keputusan, serta Kkesiapan
menghadapi kompleksitas kehidupan sosial dan dunia kerja. Dengan
demikian, inovasi pembelajaran menjadi fondasi strategis bagi perguruan
tinggi untuk menghadirkan pengalaman belajar yang relevan, bermakna,
inklusif, dan berorientasi pada pembentukan lulusan yang adaptif.

Pengertian Inovasi Pembelajaran

Inovasi secara etimologis berasal dari bahasa Latin innovare yang berarti
memperbarui. Secara konseptual, inovasi merupakan gagasan, praktik,
metode, produk, atau sistem yang dipandang baru dan diterapkan untuk
menghasilkan nilai tambah atau perbaikan. Dalam pendidikan tinggi, inovasi
tidak harus berupa sesuatu yang sepenuhnya baru secara universal. Sebuah
strategi dapat disebut inovatif apabila baru bagi konteks program studi, mata
kuliah, atau kelas tertentu, menjawab kebutuhan pembelajaran, dapat
diterapkan, serta membawa manfaat bagi mahasiswa dan dosen. Inovasi
perlu dipahami sebagai proses yang mencakup perencanaan, penerapan,
evaluasi, dan penyempurnaan berkelanjutan, bukan sekadar munculnya ide
baru (Boon et al.,, 2022).

Istilah invention, discovery, dan innovation memiliki makna yang
berbeda. Invention adalah penciptaan sesuatu yang benar-benar baru,
misalnya pengembangan suatu perangkat atau metode pembelajaran yang
sebelumnya belum tersedia. Discovery adalah penemuan atas fakta, konsep,
atau fenomena yang sebenarnya telah ada, tetapi belum diketahui atau
dipahami sebelumnya. Sementara itu, innovation adalah penerapan
pembaruan, baik yang bersumber dari invensi, penemuan, maupun
pengembangan praktik yang sudah ada, untuk menghasilkan manfaat dan
dapat diadopsi dalam konteks tertentu. Dengan demikian, penggunaan
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi menghadapi perubahan sosial yang cepat, perkembangan
teknologi digital, kemunculan kecerdasan artifisial, serta tuntutan dunia
kerja terhadap lulusan yang adaptif. Perguruan tinggi tidak lagi cukup
berfungsi sebagai tempat transfer pengetahuan, tetapi perlu menjadi ruang
pengembangan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, literasi
digital, dan tanggung jawab sosial mahasiswa. Oleh sebab itu, inovasi
pendidikan tinggi menjadi kebutuhan untuk menjaga relevansi pembelajaran
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan
masyarakat.

Mahasiswa perguruan tinggi saat ini banyak berasal dari Generasi Z
yang tumbuh bersama internet, perangkat digital, dan media sosial.
Karakteristik tersebut mendorong kebutuhan pembelajaran yang aktif,
interaktif, visual, kontekstual, kolaboratif, dan didukung teknologi.
Mahasiswa Generasi Z cenderung mengapresiasi pengalaman belajar yang
berbasis masalah, proyek, diskusi, serta penerapan konsep dalam situasi
nyata. Namun, pemanfaatan teknologi tetap perlu diimbangi dengan interaksi
langsung, pendampingan dosen, dan relasi sosial yang bermakna dalam
proses pembelajaran (Cain et al., 2022; Sayekti et al.,, 2021; Strydom et al,,
2021).

Dalam praktiknya, pendidikan tinggi masih menghadapi sejumlah
persoalan. Pembelajaran sering kali masih berpusat pada dosen melalui
ceramah satu arah, sehingga partisipasi dan kemandirian mahasiswa belum
berkembang secara optimal. Selain itu, evaluasi pembelajaran kerap dominan
mengukur aspek kognitif melalui tes tertulis, padahal capaian pembelajaran
perguruan tinggi juga mencakup keterampilan, sikap, etika, kolaborasi, dan
tanggung jawab profesional. Karena itu, pembelajaran perlu diarahkan pada
strategi yang lebih berpusat pada mahasiswa, seperti problem-based learning,
Project-Based learning, pembelajaran kolaboratif, case method, dan asesmen
autentik berbasis proyek maupun portofolio digital (Gonzales & Calderon,
2020; Wei et al,, 2021).

Transformasi digital juga membuka peluang pembelajaran yang
fleksibel melalui learning management system, sumber belajar terbuka,
komunikasi daring, dan kolaborasi lintas ruang. Namun, inovasi digital masih
menghadapi kesenjangan akses perangkat, internet, literasi digital, serta
kesiapan dosen dan mahasiswa. Kesenjangan tersebut dapat memengaruhi
kualitas partisipasi, capaian belajar, dan keberlanjutan studi mahasiswa. Oleh
karena itu, inovasi pembelajaran perlu dirancang secara inklusif agar tidak
memperlebar ketidaksetaraan dalam pendidikan tinggi (Barragan Moreno et

al, 2025).
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Di samping kompetensi akademik dan digital, pendidikan tinggi juga
bertanggung jawab untuk menguatkan karakter mahasiswa, seperti
integritas, empati, disiplin, tanggung jawab, kepedulian sosial, penghormatan
terhadap keberagaman, dan etika digital. Inovasi pembelajaran tidak
semestinya hanya mengikuti tren teknologi, melainkan harus tetap
menempatkan mahasiswa sebagai manusia yang berkembang secara utuh.
Pendidikan karakter menjadi semakin penting dalam lingkungan digital yang
juga menghadirkan risiko plagiarisme, penyalahgunaan informasi,
komunikasi tidak etis, dan melemahnya interaksi sosial yang bermakna
(Harrison et al., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, inovasi pendidikan tinggi perlu
didasarkan pada landasan filosofis, teoretis, dan yuridis. Landasan filosofis
memberikan arah nilai dan tujuan pendidikan; landasan teoretis menjelaskan
prinsip belajar yang efektif; sedangkan landasan yuridis memberikan
legitimasi, standar, dan rambu penyelenggaraan pendidikan. Ketiga landasan
tersebut diperlukan agar inovasi pembelajaran tidak berlangsung secara
sporadis atau sekadar mengikuti tren, melainkan benar-benar meningkatkan
mutu pembelajaran, kompetensi, dan karakter mahasiswa. Bab ini membahas
ketiga landasan tersebut sebagai kerangka bagi pengembangan inovasi
pendidikan tinggi yang relevan, inklusif, etis, dan berkelanjutan.

Konsep Dasar Inovasi Pendidikan Tinggi

Inovasi pada dasarnya merupakan gagasan, praktik, atau produk baru yang
diterapkan untuk menghasilkan perbaikan dan nilai tambah. Dalam konteks
pendidikan tinggi, inovasi tidak hanya berarti menciptakan sesuatu yang
sepenuhnya baru, melainkan juga mengadaptasi, mengembangkan, dan
mengimplementasikan praktik pembelajaran secara lebih efektif sesuai
kebutuhan mahasiswa, institusi, masyarakat, dan dunia kerja. Pendidikan
tinggi sendiri merupakan jenjang pendidikan yang berperan dalam
mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, keterampilan profesional,
kemampuan berpikir kritis, serta karakter lulusan. Dengan demikian, inovasi
pendidikan tinggi dapat dipahami sebagai pembaruan yang terencana dalam
kurikulum, pembelajaran, asesmen, teknologi, dan tata kelola akademik
untuk meningkatkan mutu proses maupun hasil pendidikan.

Inovasi pembelajaran merupakan bagian penting dari inovasi
pendidikan tinggi. Inovasi ini menekankan perubahan cara dosen merancang,
melaksanakan, mengevaluasi, dan merefleksikan pembelajaran agar
mahasiswa lebih aktif membangun pengetahuan. Pembelajaran inovatif tidak
cukup hanya memindahkan materi kuliah ke platform digital, tetapi perlu
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Pendahuluan

Pendidikan tinggi memasuki periode perubahan yang semakin kompleks.
Perkembangan teknologi digital, transformasi dunia kerja, perubahan
karakteristik mahasiswa, semakin terbukanya akses pengetahuan,
kecerdasan buatan, dan tuntutan relevansi lulusan mengubah cara perguruan
tinggi memaknai pembelajaran. Perguruan tinggi tidak lagi cukup
memastikan perkuliahan dan evaluasi terlaksana, tetapi perlu menciptakan
pengalaman belajar yang relevan, bermakna, fleksibel, inklusif, dan
mempersiapkan mahasiswa menghadapi perubahan.

Kondisi tersebut menempatkan inovasi pembelajaran pada posisi
strategis. Inovasi bukan sekadar penggunaan teknologi baru, melainkan
pembaruan tujuan, pendekatan pedagogis, aktivitas belajar, interaksi dosen-
mahasiswa, sumber belajar, umpan balik, dan asesmen. Castro Benavides et
al.  (2020) menunjukkan bahwa transformasi digital bersifat
multidimensional, melibatkan teknologi, manusia, organisasi, strategi, dan
proses pendidikan. Bond et al. (2020) juga menunjukkan bahwa student
engagement mencakup dimensi perilaku, kognitif, dan afektif, sedangkan
Nkomo et al. (2021) menegaskan bahwa dampak teknologi tetap bergantung
pada konteks pedagogis dan desain aktivitas.

Pengalaman pandemi memperkuat urgensi tersebut melalui percepatan
pembelajaran daring dan blended learning. (Anthony et al, 2022)
menunjukkan bahwa keberhasilannya dipengaruhi secara bersamaan oleh
mahasiswa, dosen, teknologi, dan organisasi. Perkembangan generative Al
kemudian menambah peluang sekaligus tantangan karena mahasiswa dapat
menggunakannya untuk memperoleh penjelasan, menyusun ide, meringkas
teks, memecahkan masalah, dan memperoleh umpan balik. Long et al. (2026)
menunjukkan bahwa dampak Al terhadap engagement tetap bergantung
pada strategi pengajaran. Karena itu, kecanggihan teknologi tidak dapat
menggantikan kualitas desain pembelajaran.

Inovasi pembelajaran dengan demikian bukan tren temporer,
melainkan mekanisme adaptasi pendidikan tinggi. Tujuan fundamental
pendidikan (pengembangan pengetahuan, kemampuan berpikir, kompetensi
profesional, integritas, tanggung jawab, dan kontribusi kepada masyarakat)
tetap dipertahankan, tetapi cara mencapainya perlu diperbarui. Dalam
perspektif mutu, inovasi penting karena kualitas tidak hanya ditentukan oleh
input dan infrastruktur, melainkan terutama oleh proses dan hasil belajar.
Pembelajaran harus mendorong mahasiswa berpikir aktif, memecahkan
masalah, berkolaborasi, berefleksi, dan mengembangkan kompetensi. Oleh
karena itu, fokus utama inovasi adalah memastikan perubahan tersebut
benar-benar meningkatkan pengalaman dan capaian belajar mahasiswa.
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Mutu Pendidikan Tinggi dan Inovasi Pembelajaran

Mutu pendidikan tinggi merupakan konsep multidimensional yang
mencakup masukan, proses, hasil, relevansi, kepuasan pemangku
kepentingan, dan keberlanjutan institusi. Dalam konteks pembelajaran, mutu
terutama berkaitan dengan sejauh mana proses pendidikan memungkinkan
mahasiswa mencapai kompetensi yang ditetapkan sekaligus berkembang
sebagai pembelajar mandiri.

Ukuran mutu tidak seharusnya berhenti pada indikator administratif
seperti jumlah pertemuan, kelengkapan dokumen, rasio dosen-mahasiswa,
atau persentase Kkelulusan. Indikator tersebut tetap diperlukan, tetapi
kualitas substantif perlu dilihat dari perkembangan pengetahuan mahasiswa,
kemampuan menghubungkan konsep, berpikir, memecahkan masalah, serta
mentransfer pengetahuan ke konteks berbeda.

Dalam kerangka tersebut, inovasi menjadi instrumen peningkatan mutu.
Inovasi diperlukan ketika metode yang digunakan tidak lagi sepenuhnya
sesuai dengan kebutuhan mahasiswa atau tuntutan lingkungan. Kebaruan
bukan tujuan utama; metode baru-baru bermakna apabila menghasilkan nilai
tambah terhadap pengalaman dan capaian belajar.

Orientasi ini menggeser fokus dari aktivitas dosen mengajar menuju
aktivitas mahasiswa belajar. Mahasiswa perlu memperoleh kesempatan
untuk membangun makna, menguji gagasan, berdiskusi, mengembangkan
solusi, melakukan penyelidikan, dan merefleksikan hasil pembelajaran.
(Nguyen et al, 2021) menunjukkan bahwa active learning melibatkan
mahasiswa melalui aktivitas seperti menjawab pertanyaan, menyelesaikan
masalah, mendiskusikan materi, dan menjelaskan konsep. Keberhasilannya
tetap bergantung pada strategi dosen dan tujuan pedagogis yang jelas.

Kozanitis & Nenciovici (2022) juga menunjukkan bahwa active learning
dapat memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar dibandingkan
perkuliahan tradisional, termasuk dalam ilmu sosial dan humaniora. Hal ini
memperkuat posisi aktivitas kognitif mahasiswa dalam pencapaian mutu.

Dimensi mutu juga berkaitan dengan asesmen. Penilaian seharusnya
menjadi bagian dari proses belajar, bukan hanya penentu nilai akhir. Jika
pembelajaran menargetkan berpikir kritis, pemecahan masalah, kreativitas,
komunikasi, dan kolaborasi, asesmen harus memberi ruang untuk
menunjukkan kemampuan tersebut. Sokhanvar et al. (2021) menunjukkan
bahwa authentic assessment dapat meningkatkan engagement dan
satisfaction sekaligus mendukung employability skills seperti komunikasi,
kolaborasi, berpikir kritis, pemecahan masalah, kesadaran diri, dan
kepercayaan diri.
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Paradigma Student-Centered Learning (SCL) Dalam Konteks Kampus Modern

Pendahuluan

Pendidikan tinggi pada era digital mengalami perubahan yang cepat akibat
perkembangan teknologi, kebutuhan dunia kerja, dan hadirnya mahasiswa
Generasi Z. Perguruan tinggi tidak lagi hanya berorientasi pada penyampaian
materi oleh dosen, tetapi perlu mengembangkan kemampuan mahasiswa
untuk berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, kreatif, serta mampu
memecahkan masalah. Transformasi digital juga memungkinkan
pembelajaran berlangsung lebih fleksibel melalui LMS, kelas daring, sumber
belajar digital, dan aktivitas kolaboratif berbasis teknologi (Rge et al., 2022).

Mahasiswa Generasi Z tumbuh bersama internet, perangkat digital, dan
media sosial. Mereka cenderung membutuhkan pembelajaran yang interaktif,
relevan dengan kehidupan nyata, serta memberi ruang untuk bereksplorasi
dan berpartisipasi. Namun, pemanfaatan teknologi perlu diarahkan secara
pedagogis agar tidak sekadar memindahkan ceramah dari ruang kelas ke
media daring, melainkan mendukung Kketerlibatan, kolaborasi, dan
kemandirian mahasiswa dalam belajar (Cain et al., 2022).

Pembelajaran berpusat pada dosen (teacher-centered learning) masih
memiliki manfaat, terutama untuk menjelaskan konsep dasar secara
terstruktur. Akan tetapi, dominasi ceramah dan komunikasi satu arah dapat
menjadikan mahasiswa pasif serta kurang terlatih dalam bertanya,
menganalisis, mengambil keputusan, dan menyelesaikan masalah. Kondisi ini
kurang selaras dengan tuntutan pendidikan tinggi modern yang
membutuhkan pengalaman belajar aktif dan bermakna (Bhardwaj et al,,
2025).

Oleh sebab itu, Student-centered Learning (SCL) menjadi paradigma
penting dalam pembelajaran di perguruan tinggi. SCL menempatkan
mahasiswa sebagai subjek aktif yang membangun pengetahuan melalui
diskusi, penelusuran informasi, penyelesaian masalah, proyek, kerja sama,
dan refleksi. Dosen tidak kehilangan perannya, melainkan berperan sebagai
perancang pembelajaran, fasilitator, motivator, dan pemberi umpan balik.
Pendekatan ini dapat mendukung pencapaian akademik sekaligus
perkembangan keterampilan personal dan sosial mahasiswa (Li & Ding,
2023).

Bab ini membahas konsep, prinsip, dan penerapan SCL dalam konteks
kampus modern. Pembahasan mencakup perubahan peran dosen dan
mahasiswa, strategi pembelajaran aktif, keterkaitan SCL dengan karakter
Generasi Z, serta tantangan penerapannya dalam pendidikan tinggi.
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Kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan Implikasinya Terhadap Inovasi Pembelajaran

Pendahuluan

Perubahan sosial, ekonomi, teknologi, dan kebutuhan dunia kerja telah
mendorong perguruan tinggi untuk melakukan transformasi dalam
penyelenggaraan pendidikan. Perguruan tinggi tidak lagi cukup hanya
berfungsi sebagai institusi yang mentransmisikan pengetahuan, tetapi
dituntut menjadi ruang pengembangan kompetensi yang memungkinkan
mahasiswa membangun kemampuan berpikir kritis, kreativitas, komunikasi,
kolaborasi, pemecahan masalah, literasi digital, dan kemampuan beradaptasi.
Perubahan tersebut semakin penting dalam menghadapi dunia yang ditandai
oleh perkembangan teknologi digital, otomatisasi, kecerdasan artifisial
(artificial intelligence), dan perubahan cepat kebutuhan kompetensi.

Transformasi tersebut pada akhirnya menuntut perubahan paradigma
pembelajaran. Model pembelajaran yang menempatkan dosen sebagai pusat
pengetahuan dan mahasiswa sebagai penerima informasi semakin perlu
dilengkapi dengan pendekatan yang memberikan ruang lebih besar bagi
mahasiswa untuk mengeksplorasi, mengalami, menciptakan, berkolaborasi,
dan merefleksikan pengalaman belajarnya. UNESCO menempatkan
transformasi digital sebagai salah satu kekuatan penting dalam perubahan
lanskap pendidikan tinggi, tetapi sekaligus menegaskan bahwa teknologi
seharusnya digunakan untuk memperkuat pembelajaran yang berpusat pada
manusia, bukan menggantikan interaksi manusia dalam pendidikan
(UNESCO, 2023).

Dalam konteks Indonesia, kebutuhan transformasi tersebut salah
satunya direspons melalui kebijakan Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM). Kebijakan yang diperkenalkan pada 2020 ini memberikan ruang
bagi mahasiswa untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih fleksibel,
termasuk melalui kegiatan di luar program studi dan perguruan tinggi. Pada
fase awal kebijakan, salah satu dasar hukumnya adalah Permendikbud
Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi yang
memberikan landasan bagi pelaksanaan berbagai bentuk pembelajaran di
luar program studi.

Secara konseptual, MBKM membawa gagasan bahwa pembelajaran
mahasiswa tidak harus dibatasi oleh ruang kelas, program studi, bahkan
institusi asalnya. Mahasiswa dapat memperoleh pengalaman belajar melalui
pertukaran pelajar, magang atau praktik kerja, asistensi mengajar, penelitian,
proyek kemanusiaan, kegiatan kewirausahaan, proyek independen, maupun
kegiatan pembangunan di desa. Dengan demikian, pengalaman belajar
menjadi lebih luas dan berhubungan dengan konteks kehidupan nyata.
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Penelitian Cahayani et al. (2024) menunjukkan bahwa program MBKM
mengafirmasi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan dapat
memberikan manfaat dalam pengembangan kemampuan adaptasi serta soft
skills mahasiswa. Sementara itu, penelitian Harlanu et al. (2024)
menunjukkan adanya hubungan positif antara struktur MBKM, model
pembelajaran, motivasi, dan hasil belajar mahasiswa. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa MBKM memiliki potensi lebih luas daripada sekadar
memberikan pengalaman belajar di luar kampus.

Dalam perspektif tersebut, MBKM dapat diposisikan sebagai katalisator
inovasi pembelajaran. Kebijakan ini mendorong perguruan tinggi untuk
meninjau kembali cara kurikulum dirancang, bagaimana pembelajaran
dilaksanakan, bagaimana teknologi digunakan, bagaimana mahasiswa dinilai,
serta bagaimana dosen menjalankan perannya.

Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) sebagai

Kebijakan Transformasi Pendidikan Tinggi
Kebijakan MBKM lahir dalam konteks kebutuhan untuk menciptakan
pendidikan tinggi yang lebih fleksibel, relevan, dan adaptif terhadap
perkembangan masyarakat dan dunia kerja. Dokumen kebijakan awal MBKM
secara eksplisit menempatkan perubahan paradigma pendidikan tinggi pada
pengembangan otonomi dan fleksibilitas pembelajaran serta penciptaan
kultur belajar yang inovatif (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan,
2020). Hal tersebut menunjukkan bahwa gagasan utama MBKM
sesungguhnya bukan semata-mata mengenai perpindahan mahasiswa dari
satu tempat ke tempat lain. Mobilitas hanyalah salah satu mekanisme.
Substansi yang lebih penting adalah perluasan ruang belajar mahasiswa.

Dalam paradigma lama, pembelajaran cenderung berlangsung dalam
batas-batas yang relatif jelas: mahasiswa mengambil mata kuliah yang
ditawarkan program studi, mengikuti perkuliahan, mengerjakan tugas,
mengikuti ujian, dan memperoleh nilai. MBKM menawarkan kemungkinan
yang lebih luas. Mahasiswa dapat memperoleh kompetensi melalui
pengalaman langsung yang kemudian direkognisi ke dalam sistem akademik.
Dengan demikian, terdapat perubahan orientasi dari learning in the
classroom ke learning across contexts. Pembelajaran dapat berlangsung di
kelas, laboratorium, perusahaan, sekolah, lembaga penelitian, masyarakat,
komunitas, maupun lingkungan digital.

Fleksibilitas menjadi salah satu karakteristik penting MBKM. Mahasiswa
diberikan kesempatan untuk mengembangkan pengalaman belajar sesuai
dengan minat, kompetensi, dan kebutuhan pengembangan dirinya.
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Pendahuluan

Ruang-ruang perkuliahan di perguruan tinggi masa kini telah mengalami
pergeseran paradigma demografis yang sangat signifikan. Bangku-bangku
kelas, laboratorium, hingga ruang diskusi virtual kini sepenuhnya diisi oleh
suatu kelompok generasi baru yang dikenal luas sebagai Generasi Z (Gen Z).
Mereka bukan sekadar peserta didik konvensional yang berganti tahun
ajaran; mereka adalah kohort pembelajar pertama yang lahir dan bernapas
di era digital yang terkoneksi tanpa batas. Keberadaan mereka menghadirkan
gelombang dinamika baru yang menantang kemapanan pedagogi tradisional
dilingkungan kampus. Secara historis, model perkuliahan di perguruan tinggi
banyak diwarisi dari tradisi klasikal yang menempatkan dosen sebagai
episentrum pengetahuan tunggal (instructor-centered). Paradigma transmisi
linear ini mengasumsikan bahwa mahasiswa datang ke kelas sebagai bejana
kosong yang siap diisi dengan materi-materi teoritis melalui ceramah
monolog, teks tebal, dan instruksi formal terstruktur. Akan tetapi, ketika
berhadapan dengan mahasiswa Generasi Z, model transmisi ini kerap
membentur dinding resistensi yang tak kasatmata: kebosanan massal,
penurunan rentang atensi (attention span), disonansi pemahaman, hingga
keterasingan akademik mahasiswa dari materi ajar.

Kesenjangan pedagogis ini berakar pada disonansi karakteristik.
Generasi Z menuntut relevansi pragmatis, interaktivitas tinggi, keterbukaan
informasi instan, serta pemaknaan mendalam dalam setiap proses belajar
yang mereka tempuh. Mengajar Generasi Z dengan pendekatan yang
dirancang untuk generasi sebelumnya laksana mengoperasikan perangkat
lunak mutakhir pada mesin komputasi lawas. Oleh sebab itu, pemahaman
menyeluruh terhadap profil, keunikan karakter, serta preferensi gaya belajar
Generasi Z bukan lagi sekadar wacana teoretis fakultatif, melainkan
keharusan mutlak bagi para pendidik di perguruan tinggi demi
mempertahankan relevansi dan mutu pendidikan tinggi di abad ke-21.

Genealogi dan Konstruksi Profil Generasi Z

1. Batasan Kronologis dan Konteks Sosio-Historis
Dalam kajian sosiologi dan demografi kontemporer, Generasi Z secara
umum didefinisikan sebagai populasi individu yang lahir pada rentang
tahun 1997 hingga 2012. Rentang kronologis ini menempatkan mereka di
persimpangan zaman yang sangat unik. Berbeda dengan generasi
pendahulunya (Generasi Milenial (Gen Y)) yang sempat mengecap masa
transisi analog menuju digital, Generasi Z lahir langsung ke dalam dunia
yang telah terhubung dengan jaringan internet, komputasi awan, dan
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komunikasi nir-kabel. Pertumbuhan sosio-emosional generasi ini
ditempa oleh serangkaian momentum global yang disruptif. Mereka
menyaksikan atau merasakan langsung dampak turbulensi krisis
ekonomi global, disrupsi iklim dan ekologi, akselerasi kecerdasan buatan,
serta peristiwa pandemi global COVID-19 yang mengisolasi masa remaja
dan fase awal perkuliahan mereka di balik layar kaca. Lingkungan yang
serba dinamis dan penuh ketidakpastian (VUCA: Volatility, Uncertainty,

Complexity, Ambiguity) ini melahirkan orientasi psikososial yang

pragmatis, adaptif, namun sekaligus rentan terhadap tekanan

eksistensial.
2. Hakikat Digital Native Murni

Predikat digital native kerap disematkan pada generasi muda, namun

pada Generasi Z, konsep ini mencapai level kedalaman yang berbeda.

Teknologi bagi Generasi Z bukan lagi instrumen tambahan (tool),

melainkan bagian integral dari ekstensi diri dan realitas biologis mereka.

Kehadiran gawai pintar, media sosial, dan algoritma personalisasi sejak

fase formatif perkembangan kognitif membentuk mekanisme berpikir

sirkular:

a. Informasi diakses bukan melalui pencarian perpustakaan fisik
bertahap, melainkan melalui pemindaian cepat (skimming) berbasis
kurasi visual.

b. Konsep ruang dan waktu telah tereduksi; batas geografis melarut
dalam interaksi jejaring sosial lintas negara.

c. Otoritas informasi mengalami desentralisasi; kebenaran tidak lagi
disandarkan mutlak pada buku teks rujukan institusi, melainkan pada
sintesis ragam sumber digital yang berseliweran di genggaman
tangan.

Karakteristik Dominan Mahasiswa Generasi Z

Memetakan karakteristik mahasiswa Generasi Z memerlukan pandangan

yang adil, tidak terjebak dalam stereotip negatif, namun tetap objektif dalam

membedah tantangan psikologis dan kognitif mereka.

1. Kemampuan Pemrosesan Multi-Saluran (Multitasking Paradox)
Mahasiswa Generasi Z memiliki ketangkasan berpindah konteks (task-
switching) yang luar biasa cepat. Dalam satu sesi pembelajaran mandiri,
mereka terbiasa mendengarkan rekaman audio kuliah, memeriksa
dokumen catatan di tablet, mencari referensi istilah di mesin pencari,
sambil membalas pesan di grup proyek belajar. Namun, kecepatan ini
kerap menuntut biaya kognitif (cognitive cost). Pemrosesan simultan
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Pendahuluan

Kampus hari ini dihuni oleh mahasiswa yang lahir dan tumbuh bersama layar
sentuh, mesin pencari, dan umpan media sosial yang tak pernah berhenti
generasi yang lazim disebut Generasi Z. Karakter belajar mereka terbentuk
oleh keterpaparan digital sejak dini sehingga preferensi belajarnya berbeda
signifikan dari generasi sebelumnya, mulai dari cara mencari informasi,
berinteraksi dengan materi, hingga cara mereka membangun makna dari apa
yang dipelajari (Rylance-Graham & Ismail, 2026; Buzzetto-Hollywood &
Quinn, 2024). Pada saat yang sama, dunia pendidikan tinggi sedang
berhadapan dengan gelombang transformasi digital berskala besar yang
didorong oleh kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI), khususnya salah
satu cabangnya yang paling berpengaruh, yaitu deep learning (Mukul &
Biiyiikozkan, 2023).

Istilah deep learning sesungguhnya memiliki dua wajah yang, secara
kebetulan sekaligus bermakna, tengah bertemu di ruang kelas perguruan
tinggi Indonesia. Wajah pertama adalah wajah teknis: deep learning sebagai
cabang pembelajaran mesin yang menggunakan jaringan saraf tiruan
berlapis-lapis untuk mengenali pola, memprediksi, dan menghasilkan
keluaran cerdas dari data dalam jumlah besar (Goodfellow et al., 2016).
Wajah kedua adalah wajah pedagogis: sejak tahun ajaran 2025/2026,
Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah Republik Indonesia
memperkenalkan Pembelajaran Mendalam sebagai paradigma baru yang
menekankan belajar yang mindful (penuh kesadaran), meaningful
(bermakna), dan joyful (menggembirakan) sebagai penyempurna Kurikulum
Merdeka (Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Bab ini
berangkat dari titik temu kedua wajah tersebut: bagaimana teknologi deep
learning dapat menjadi salah satu mesin penggerak revolusi belajar yang
sejalan dengan cita-cita pembelajaran mendalam bagi mahasiswa Generasi Z
di kampus.

Tulisan ini disusun dengan tujuan: (1) menjelaskan konsep deep
learning baik sebagai teknologi kecerdasan buatan maupun sebagai
paradigma pembelajaran mendalam; (2) memaparkan profil dan
karakteristik belajar mahasiswa Generasi Z di lingkungan kampus; (3)
mengulas bagaimana deep learning mendorong revolusi belajar melalui
personalisasi, analitik pembelajaran, asisten cerdas, dan gamifikasi; (4)
mendiskusikan peluang penerapannya dalam kurikulum pendidikan tinggi
Indonesia; serta (5) mengidentifikasi tantangan etis yang menyertainya,
mulai dari integritas akademik hingga kesejahteraan digital mahasiswa.

Kholifatul Novita Ningsih m




h

Deep Learning Dan Revolusi Belajar M:

iswa Gen-Z di Kampus

Deep Learning: Dari Teknologi Kecerdasan Buatan Menuju

Paradigma Pembelajaran Mendalam

1. Deep Learning sebagai Cabang Kecerdasan Buatan
Secara teknis, deep learning adalah subbidang pembelajaran mesin yang
memanfaatkan arsitektur jaringan saraf tiruan dengan banyak lapisan
tersembunyi untuk mempelajari representasi data secara bertingkat, dari
pola sederhana hingga pola kompleks, tanpa memerlukan rekayasa fitur
secara manual (Goodfellow et al, 2016). Kemampuan inilah yang
membuat deep learning unggul dalam pengenalan gambar, pemrosesan
bahasa alami, dan sistem rekomendasi, termasuk ketika diterapkan pada
data pembelajaran mahasiswa untuk memprediksi kinerja akademik dan
merancang intervensi yang tepat sasaran (Stasolla et al., 2025). Riset
mutakhir menunjukkan tren yang konsisten: penerapan Al berbasis deep
learning dalam pendidikan tumbuh pesat dan kian beragam, dari asisten
belajar cerdas hingga sistem evaluasi otomatis (Farhood et al., 2025;
Fortuna et al., 2025).

2. Pembelajaran Mendalam sebagai Paradigma Kebijakan Pendidikan
Indonesia
Berbeda dari makna teknisnya, Pembelajaran Mendalam dalam konteks
kebijakan pendidikan Indonesia merujuk pada pendekatan pedagogis
yang mendorong peserta didik, termasuk mahasiswa, untuk belajar
secara utuh dan bermakna, bukan sekadar menghafal. Naskah Akademik
Pembelajaran Mendalam menegaskan bahwa paradigma ini dibangun di
atas tiga prinsip utama: kesadaran penuh (mindful), kebermaknaan
(meaningful), dan kegembiraan (joyful) dalam proses belajar, sebagai
kelanjutan sekaligus penyempurnaan semangat Merdeka Belajar
(Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah, 2025). Di jenjang
pendidikan tinggi, semangat ini sejalan dengan kebijakan Merdeka Belajar
Kampus Merdeka yang telah lebih dahulu mendorong transformasi
pembelajaran yang lebih fleksibel, kontekstual, dan berpusat pada
mahasiswa (Lembong et al., 2023). Ketika kedua wajah deep learning ini
dipertemukan dengan teknologi yang mampu mempersonalisasi jalur
belajar dan paradigma yang menuntut kebermaknaan belajar maka
terbuka peluang besar untuk merancang pengalaman belajar mahasiswa
Gen-Z yang sekaligus cerdas secara teknologi dan dalam secara makna.
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Peran Strategis Dan Adaptasi Dosen Dalam Menghadapi Generasi Z

Pendahuluan

Perkembangan teknologi digital telah mengubah berbagai aspek kehidupan
perguruan tinggi, mulai dari cara mahasiswa memperoleh informasi,
berkomunikasi, berinteraksi, hingga menyelesaikan tugas. Mahasiswa saat
ini semakin terbiasa dengan lingkungan digital yang menyediakan informasi
secara cepat melalui mesin pencari, media sosial, video, dan berbagai
platform pembelajaran. Dalam konteks tersebut, Generasi Z menjadi
kelompok yang penting untuk diperhatikan dalam perancangan
pembelajaran di perguruan tinggi.

Generasi Z umumnya merujuk pada individu yang lahir pada akhir 1990-
an hingga awal 2010-an. Meskipun dikenal dekat dengan teknologi digital,
kelompok ini tidak sepenuhnya homogen karena dipengaruhi oleh latar
belakang sosial, budaya, pendidikan, dan pengalaman yang beragam. Oleh
karena itu, karakteristik Generasi Z perlu dipahami sebagai kecenderungan
umum, bukan sebagai label yang berlaku bagi seluruh mahasiswa. Kajian
Febliza et al. (2025) menunjukkan bahwa media sosial merupakan salah satu
teknologi yang banyak digunakan oleh Generasi Z dan pendidikan tinggi
menjadi salah satu konteks utama dalam penelitian mengenai hubungan
generasi ini dengan teknologi.

Ketersediaan informasi yang melimpah menyebabkan posisi dosen
sebagai satu-satunya sumber informasi mengalami perubahan. Mahasiswa
dapat mengakses, membandingkan, dan mengolah berbagai sumber bahkan
sebelum pembelajaran berlangsung. Kehadiran kecerdasan buatan (artificial
intelligence/Al) semakin memperkuat perubahan tersebut. Namun, kondisi
ini justru menegaskan pentingnya peran dosen dalam membantu mahasiswa
menilai kredibilitas informasi, mengembangkan berpikir kritis, serta
menggunakan teknologi secara etis dan bertanggung jawab. UNESCO
menekankan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (Al) dalam pendidikan
harus tetap berpusat pada manusia dengan mempertimbangkan aspek
pedagogis, etika, keamanan, dan pengembangan kapasitas manusia (Miao &
Holmes, 2023).

Dengan demikian, menghadapi Generasi Z tidak cukup dimaknai sebagai
kemampuan dosen menggunakan teknologi baru. Tantangan utamanya
adalah melakukan adaptasi pedagogis dengan mengintegrasikan keilmuan,
strategi pembelajaran, teknologi, komunikasi, asesmen, literasi digital, dan
literasi Al secara tepat. Dalam konteks ini, dosen adaptif merupakan dosen
yang mampu memahami perubahan kebutuhan mahasiswa, merancang
pengalaman belajar yang relevan, memanfaatkan teknologi secara pedagogis,
serta melakukan refleksi dan perbaikan pembelajaran secara berkelanjutan.
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Karakteristik Generasi Z

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dalam lingkungan digital
dengan akses informasi yang relatif mudah dan cepat. Kedekatan tersebut
membentuk pengalaman belajar yang berbeda. Mahasiswa tidak hanya
menerima informasi dari dosen, tetapi juga memperoleh pengetahuan dari
video, media sosial, forum daring, podcast, situs web, aplikasi, komunitas
digital, dan berbagai sumber lainnya.

Namun, istilah digital native perlu digunakan secara hati-hati. Tidak
semua mahasiswa yang lahir pada era digital otomatis memiliki kompetensi
digital yang tinggi. Kemampuan menggunakan media sosial, misalnya, tidak
selalu identik dengan kemampuan mengevaluasi kredibilitas sumber
akademik, memahami keamanan data, menggunakan perangkat lunak
akademik, atau memanfaatkan Al secara etis. Karena itu, dosen tetap
memiliki peran penting dalam membangun literasi digital mahasiswa.

Penelitian Ishak et al. (2022) terhadap 300 mahasiswa Generasi Z di
University of Cyberjaya menemukan bahwa 75,7% responden menunjukkan
preferensi terhadap pembelajaran multimodal. Temuan ini menunjukkan
bahwa mahasiswa dapat memiliki preferensi terhadap kombinasi berbagai
bentuk representasi informasi, bukan hanya satu bentuk penyampaian.
Sementara itu, penelitian yang dilakukan Helaluddin et al. (2023) terhadap
mahasiswa Generasi Z di enam perguruan tinggi di Serang menunjukkan
empat tema mengenai pembelajaran ideal setelah pandemi, yaitu
pembelajaran yang tidak monoton, keseimbangan teori dan praktik,
kebutuhan terhadap dosen yang ideal, dan penerapan blended learning.
Temuan tersebut memperlihatkan bahwa mahasiswa Generasi Z tidak
semata-mata membutuhkan teknologi. Mereka juga membutuhkan
pembelajaran yang bermakna, relevan, praktis, dan didukung oleh interaksi
dengan dosen. Oleh sebab itu, adaptasi dosen tidak boleh direduksi menjadi
penggunaan PowerPoint, video, LMS, atau aplikasi kuis. Teknologi harus
digunakan untuk memperkuat pengalaman belajar.

Pola dan Preferensi Belajar Generasi Z
Pola belajar Generasi Z cenderung dipengaruhi oleh lingkungan digital yang
menyediakan informasi secara cepat dan multimodal. Materi pembelajaran
dapat dikonsumsi dalam bentuk teks, gambar, video, audio, infografis,
animasi, maupun aktivitas interaktif. Beberapa kecenderungan yang perlu
diperhatikan dosen adalah sebagai berikut.

Pertama, kebutuhan terhadap pembelajaran multimodal. Mahasiswa
dapat memperoleh manfaat ketika materi tidak hanya disampaikan dalam
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Pendahuluan

Etika dan empati merupakan dua hal penting yang harus dimiliki seorang
mahasiswa dalam menjalani kehidupannya di kampus, lingkungan
masyarakat dan di era digital seperti sekarang ini. Perkembangan teknologi
informasi dan komunikasi telah membawa perubahan besar terhadap cara
belajar mahasiswa, berinteraksi, menyampaikan pendapat serta
berkomunikasi, baik secara langsung dan tatap muka maupun di era digital
dan dengan lingkungan sekitar. Kehadiran internet, media sosial dan
berbagai platform digital memudahkan kita memperoleh informasi dan
berkomunikasi kapan dan di mana pun kita berada tanpa ada batasan waktu.
Tetapi kemudahan tersebut tidak hanya memberikan dampak positif
terhadap penggunanya, ada juga yang berdampak negatif yang menimbulkan
berbagai persoalan seperti, penyebaran hoax atau informasi palsu, ujaran
kebencian, pelanggaran privasi, plagiarisme, serta menurunnya kepedulian
terhadap perasaan orang lain. Oleh karena itu, etika dan empati harus
dimiliki seorang mahasiswa dalam menjalani kehidupannya yang tidak hanya
cerdas secara akademik, tetapi juga memiliki tanggung jawab moral dan
kepekaan lingkungan sosial.

Pengertian Etika dan Empati dalam Kehidupan Mahasiswa
di Era Digital

Etika secara umum dapat dipahami seperangkat nilai, norma dan prinsip
yang menjadi pedoman dalam prilaku yang baik dan benar. Istilah etika
berasal dari kata latin Ethic, sedangkan dalam bahasa Gerik Ethikos ( a body
of moral principles or value). Dengan demikian ethic berarti kebiasaan, habit,
custom (Nuruddin, 2007). Dalam kehidupan mahasiswa etika berfungsi
sebagai dasar berinteraksi sesama mahasiswa, dosen, dan lingkungan
kampus, maupun masyarakat. Etika membantu mahasiswa untuk memahami
batas-batas prilaku yang pantas dan tidak pantas yang harus diketahui
mahasiswa, menghargai hak orang lain, bertanggung jawab atas tindakan dan
perbuatan serta perkataan, dan mempertimbangkan dampak dari setiap
keputusan yang diambil. Di era digital penerapan etika dan empati tidak
hanya dilakukan secara langsung tetapi juga harus diterapkan dalam
aktivitas di ruang digital.

Etika bagi mahasiswa dapat menjadi alat kontrol di dalam melakukan
suatu tindakan. Etika dapat menjadi gambaran bagi mahasiswa dalam
mengambil suatu keputusan atau dalam melakukan sesuatu yang baik atau
buruk (Subchan, Wachju, 2019). Etika digital bagi mahasiswa mencakup
sikap bijaksana dalam menggunakan teknolgi informasi dan media sosial.
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Mahasiswa perlu menyadari bahwa setiap komentar, unggahan, pesan dan
informasi yang disebarkan dapat memengaruhi orang lain. Oleh karena itu,
mahasiswa harus membiasakan diri untuk menggunakan bahasa yang sopan,
menghindari penghinaan dan ujaran kebencian, tidak menyebarkan
informasi hoaks yang belum tentu kebenarannya, serta menghormati privasi
orang lain. Selain itu, etika akademik menjadi bagian penting dalam
kehidupan digital mahasiswa, terutama dalam penggunaan sumber informasi
dari internet. Mahasiswa harus bersikap jujur dengan tidak melakukan
plagiarisme terhadap karya, ide, dan gagasan orang lain, dan harus
mencantumkan nama dan sumber yang diperolehnya.

Empati adalah kemampuan seseorang untuk memahami, merasakan,
dan menghargai perasaan orang lain. Empati mendorong seseorang untuk
melihat persoalan tidak hanya dari sudut pandangnya sendiri, tetapi juga dari
perspektif orang lain. Dalam kehidupan mahasiswa, empati sangat penting
untuk menciptakan hubungan sosial yang harmonis, saling menghargai dan
peduli terhadap sesama. Mahasiswa yang memiliki empati akan lebih mampu
memahami latar belakang, pendapat, budaya, maupun kondisi teman-
temannya. Sikap tersebut sangat diperlukan dalam lingkungan perguruan
tinggi yang terdiri dari beragam mahasiswa dengan berbagai macam suku,
bangsa dan agama yang berbeda.

Di era digital, empati memiliki tantangan tersendiri karena komunikasi
yang dilakukan tanpa bertatap muka dan tidak langsung. Mendefinisikan
empati digital sebagai kemampuan memahami perasaan dan sudut pandang
rang lain serta mengekspresikannya secara etis lingkungan daring (Stevanie
Ho, 2025). Dalam komunikasi melalui media sosial atau aplikasi yang lain
seseorang terkadang lebih mudah mengeluarkan kata-kata yang kasar atau
menyakitkan perasaan orang lain karena tidak melihat secara langsung
reaksi lawan bicaranya. Kondisi ini dapat menyebabkan berkurangnya
kepekaan sosial dan munculnya prilaku perundungan siber, penghinaan,
serta konflik akibat kesalahpahaman. Seperti yang baru-baru ini terjadi di
media sosial postingan pasien yang menunggu hingga delapan jam di ruang
IGD. Banyak para nakes dan dokter yang melakukan perundungan kepada
pasien tersebut.

Penerapan empati dalam Kkehidupan mahasiswa dapat dilakukan
melalui berbagai tindakan sederhana, seperti memberikan dukungan kepada
teman yang mengalami kesulitan, menghargai pendapat orang lain yang
berbeda dengan kita, tidak boleh berprasangka buruk pada orang lain, serta
berhati-hati saat memberikan komentar di media sosial. Saring terlebih
dahulu informasi yang dibagikan sebelum di share ke media sosial. Empati
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Pendahuluan

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mengubah secara
mendasar cara mahasiswa memperoleh, mengolah, dan memaknai
pengetahuan di lingkungan perguruan tinggi. Transformasi digital yang
berlangsung cepat menuntut dosen dan pengelola pendidikan tinggi untuk
tidak lagi bertumpu pada model pembelajaran konvensional, melainkan
bergeser ke arah pembelajaran yang lebih interaktif, partisipatif, dan
berorientasi pada mahasiswa sebagai subjek belajar. Transformasi
pendidikan tinggi menuju era digital menuntut inovasi metode pembelajaran
yang mampu mengakomodasi keberagaman karakteristik mahasiswa, baik
dari sisi gaya belajar, kecepatan pemahaman, maupun latar belakang
akademiknya (Raprap, 2025).

Kebutuhan akan inovasi ini semakin mendesak seiring dengan tuntutan
Kurikulum Merdeka dan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM) yang mendorong perguruan tinggi menghadirkan pengalaman
belajar yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan perkembangan
zaman (Wati et al, 2013). Model pembelajaran inovatif menjadi jendela
untuk menjawab tantangan kurikulum tersebut karena berperan penting
dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna (Tiyas et al.,
2024). Dalam konteks ini, model pembelajaran interaktif menempati posisi
strategis karena mampu menjembatani kesenjangan antara teori yang
diajarkan dengan pengalaman belajar nyata yang dibutuhkan mahasiswa.

Berbagai kajian menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran berbasis
teknologi digital di lingkungan pendidikan tinggi diwujudkan melalui
pemanfaatan Learning management system (LMS), media pembelajaran
interaktif, serta penerapan model blended learning dan flipped classroom,
yang secara bersama-sama mendorong Kketerlibatan aktif, kemandirian
belajar, dan peningkatan kompetensi mahasiswa (Thalib et al. 2026). Namun
demikian, penerapan berbagai inovasi tersebut tidak lepas dari sejumlah
tantangan, mulai dari keterbatasan infrastruktur, kesenjangan literasi digital,
hingga kesiapan dosen dalam merancang ulang strategi pembelajarannya
(Uno et al, 2025). Untuk Itu berbagai inovasi pembelajaraninteraktif di
perguruan tinggi sangat penting.

Pembahasan mengenai inovasi model pembelajaran interaktif ini juga
relevan bagi program studi kependidikan, termasuk program studi yang
mempersiapkan calon pendidik di berbagai bidang ilmu, karena kemampuan
merancang pembelajaran interaktif merupakan salah satu kompetensi
pedagogik penting yang harus dikuasai oleh calon dosen maupun calon guru
agar mampu menghadirkan pembelajaran yang bermakna bagi peserta
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didiknya kelak. Bagian ini disusun untuk mengkaji secara komprehensif
berbagai bentuk inovasi model pembelajaran interaktif yang dapat
diterapkan di perguruan tinggi, mulai dari pendekatan blended learning dan
flipped classroom, problem-based learning dan project-based learning,
gamifikasi, pemanfaatan kecerdasan buatan, teknologi augmented reality dan
virtual reality, hingga pembelajaran kolaboratif berbasis komputer.
Pembahasan diarahkan untuk memberikan gambaran konseptual sekaligus
praktis bagi dosen dan pemangku kepentingan pendidikan tinggi dalam
merancang pembelajaran yang lebih interaktif, adaptif, dan relevan dengan
kebutuhan mahasiswa di era digital.

Konsep dan Karakteristik Model Pembelajaran Interaktif
Sebelum membahas berbagai bentuk inovasi, penting untuk memahami
terlebih dahulu konsep dasar model pembelajaran. Joyce dan Weil
berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan-
bahan pembelajaran, serta membimbing proses pembelajaran di kelas
maupun pada latar pendidikan lainnya (Khoerunnisa et al., 2020). Model
pembelajaran, dengan demikian, bukan sekadar metode mengajar, melainkan
kerangka konseptual yang menyeluruh, meliputi tujuan, sintaks kegiatan,
sistem sosial, prinsip reaksi pendidik, sistem pendukung, serta dampak
instruksional dan dampak pengiring yang ingin dicapai. Definisi senada
disampaikan pula oleh sejumlah ahli lain, yang memandang model
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang menggambarkan prosedur
sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar guna mencapai
kompetensi tertentu (Mawardi, 2016).

Joyce dan Weil mengelompokkan beragam model pembelajaran ke
dalam empat rumpun besar berdasarkan orientasi teoretisnya, yaitu rumpun
pemrosesan informasi yang menekankan kapasitas intelektual dan
kemampuan bernalar, rumpun personal yang mengakui keunikan setiap
pembelajar, rumpun sosial yang menitikberatkan pada interaksi dan kerja
sama antarindividu, serta rumpun sistem perilaku yang berlandaskan teori
belajar behavioristik (Rahmah et al.,, 2025). Sebagian besar inovasi model
pembelajaran interaktif yang berkembang saat ini, seperti pembelajaran
kolaboratif, pembelajaran berbasis masalah, dan pembelajaran berbasis
proyek, pada dasarnya berakar pada rumpun sosial dan rumpun pemrosesan
informasi tersebut, yang kemudian diperkaya dengan pemanfaatan teknologi
digital.

Pembelajaran interaktif dapat dipahami sebagai proses belajar yang
menempatkan mahasiswa sebagai partisipan aktif, bukan sekadar penerima
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Pendahuluan

Perguruan tinggi saat ini dihadapkan pada tuntutan ganda. Dunia kerja dan
kehidupan bermasyarakat menuntut lulusan yang mampu berpikir kritis,
memecahkan masalah kompleks, berkolaborasi, dan belajar sepanjang hayat,
sementara mahasiswa yang duduk di ruang kuliah sebagian besar adalah
Generasi Z, yaitu generasi yang lahir kira-kira pada pertengahan 1990-an
hingga awal 2010-an dan tumbuh dalam lingkungan yang sangat terhubung
dengan teknologi digital (Seemiller & Grace, 2016). Kuliah satu arah yang
berpusat pada penyampaian informasi semakin sulit menjawab kedua
tuntutan tersebut, terutama karena informasi kini dapat diakses hanya
dengan beberapa ketukan pada layar gawai.

Standar nasional pendidikan tinggi di Indonesia mendorong proses
pembelajaran yang interaktif, holistik, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa, serta secara eksplisit mengakui pembelajaran berbasis masalah
dan berbasis proyek sebagai model yang dapat diterapkan pada berbagai
program studi (Kemendikbud, 2020; Kemendikbudristek, 2023). Arah
kebijakan tersebut sejalan dengan semangat Merdeka Belajar Kampus
Merdeka yang menempatkan pengalaman belajar kontekstual dan otentik
sebagai prioritas.

Problem-based Learning (PBL) dan Project-Based Learning (PjBL)
termasuk pendekatan yang paling sering dirujuk untuk menjawab tuntutan
tersebut. Meskipun keduanya berbeda asal-usul dan penekanan,
sebagaimana akan diuraikan pada bagian berikut, keduanya sama-sama
menempatkan mahasiswa sebagai subjek aktif dan menuntut dosen berperan
sebagai perancang pengalaman belajar, bukan sekadar penyampai informasi.
Namun, keberhasilan keduanya sangat bergantung pada kualitas
perancangan masalah atau proyek, pendampingan selama proses, dan
asesmen yang selaras dengan capaian pembelajaran. Penerapan yang asal-
asalan, misalnya sekadar melabeli "diskusi kelompok lalu presentasi” sebagai
PBL atau PjBL, berisiko menimbulkan beban kerja yang tidak merata,
pembelajaran yang dangkal, dan kejenuhan mahasiswa.

Bab ini membahas PBL dan PjBL secara berdampingan: landasan
teoretis, karakteristik, sintaks atau tahapan pelaksanaan, peran dosen dan
mahasiswa, kelebihan dan keterbatasan masing-masing berdasarkan bukti
empiris, serta implementasi dan implikasinya di pendidikan tinggi. Pada
bagian akhir, kedua model didudukkan bersama untuk melihat titik temu,
pemanfaatan teknologi (termasuk kecerdasan artifisial generatif), prinsip
asesmen, serta tantangan implementasi dan strategi mengatasinya,
khususnya dalam merespons karakteristik mahasiswa Generasi Z.
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Problem-based Learning (PBL)

Problem-based Learning (PBL) lahir dari pendidikan kedokteran di McMaster

University pada akhir 1960-an dan berkembang lebih jauh di Maastricht

sebelum menyebar ke berbagai bidang ilmu (Schmidt, 1983; Barrows, 1996).

Ciri paling mendasar PBL adalah bahwa masalah menjadi titik awal dan

pemicu pembelajaran, bukan sesuatu yang diberikan setelah materi

diajarkan.

1. Landasan Teoretis PBL
PBL berakar pada konstruktivisme, yang memandang pengetahuan
sebagai hasil konstruksi aktif pembelajar. Dewey (1938) menegaskan
bahwa pendidikan sejati bersumber dari pengalaman yang direfleksikan,
gagasan yang dikembangkan Kolb (1984) melalui siklus belajar dari
pengalaman konkret hingga eksperimentasi aktif. Vygotsky (1978)
menekankan bahwa pemahaman dibangun melalui interaksi sosial dan
bantuan (scaffolding) dalam zone of proximal development, sementara
Brown, Collins, dan Duguid (1989) berargumen bahwa pengetahuan tidak
terlepas dari konteks penggunaannya, sehingga masalah yang otentik
menjadi kunci transfer pengetahuan. Barrows (1986) merumuskan PBL
sebagai metode yang menempatkan penyajian masalah sebelum seluruh
persiapan pengetahuan lain diberikan, memaksa mahasiswa
mengidentifikasi sendiri kebutuhan belajarnya.

2. Karakteristik Utama PBL

Karakteristik utama PBL di pendidikan tinggi meliputi:

a. Masalah menjadi titik awal dan pemicu pembelajaran, bukan penutup
setelah materi diajarkan.

b. Masalah bersifat tidak terstruktur (ill-structured) dan menyerupai
masalah dunia nyata.

c. Mahasiswa bekerja dalam kelompok kecil, umumnya lima hingga
delapan orang.

d. Dosen berperan sebagai fasilitator atau tutor yang mengajukan
pertanyaan, bukan sumber jawaban.

e. Pengetahuan baru diperoleh melalui belajar mandiri yang kemudian
dibawa kembali ke kelompok (Barrows, 1986, 1996; Hmelo-Silver,
2004).

3. Sintaks atau Tahapan PBL
Prosedur yang paling dikenal adalah tujuh langkah (seven jump) dari
Maastricht (Schmidt, 1983; Wood, 2003), yang dalam praktik di luar
kedokteran lazim dipadatkan menjadi tiga sesi:
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Pendahuluan

Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) telah membawa
perubahan yang signifikan dalam penyelenggaraan pembelajaran. Jika
sebelumnya pembelajaran bergantung pada ruang kelas, buku cetak, dan
interaksi nyata atau tatap muka antara pendidik dan peserta didik yang
dibatasi oleh waktu dan menghambat peserta didik belajar secara tuntas dan
akurat (Gunawan et al., 2024; Simanullang & Rajagukguk, 2020), maka kini
pembelajaran dapat berlangsung di ruang digital dan menggunakan berbagai
sumber belajar digital, misalnya buku elektronik video pembelajaran, video
konferensi atau webinar, podcast, kuis daring, dan Learning Management
System (LMS) yang mendorong peserta didik belajar secara tuntas dan akurat
(Simanullang & Rajagukguk, 2020). Interaksi antara pendidik dan peserta
didik pun dapat terjadi secara virtual atau daring.

Penyelenggaraan pembelajaran daring tidak mengindikasikan bahwa
pendidik dan peserta didik tidak memerlukan pembelajaran tatap muka.
Setelah mendapat pengalaman belajar daring, pendidik dan peserta didik
tetap merindukan pembelajaran tatap muka. Bagaimanapun, interaksi tatap
muka merupakan faktor krusial yang berpengaruh terhadap proses
interpersonal dan perkembangan sosio-emosional yang membentuk
motivasi untuk meraih keberhasilan di lingkungan belajar (Kundi & Nawaz,
2014; Muioz-najar et al., 2021). Pembelajaran tatap muka penting untuk
membangun komunikasi, memberikan umpan balik, menjalankan praktik,
mengembangkan keterampilan, memecahkan masalah, dan memperoleh
pengalaman belajar yang nyata yang tidak dapat digantikan oleh
pembelajaran daring (Kundi & Nawaz, 2014; Suleiman & Danmuchikwali,
2020). Oleh karena itu, persoalan yang kemudian muncul bukan lagi tentang
memilih pembelajaran tatap muka atau pembelajaran daring, melainkan
tentang bagaimana mengintegrasikan keduanya secara pedagogis.

Sehubungan dengan persoalan tersebut, terdapat dua metode
pembelajaran yang relevan, yaitu flipped classroom dan blended learning.
Seperti namanya, flipped classroom dan blended learning mengimplikasikan
adanya perpaduan atau integrasi. Berikut ialah penjelasan lebih lanjut
mengenai flipped classroom dan blended learning dalam Kketerkaitannya
dengan integrasi pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring.

Definisi Flipped Classroom dan Blended Learning

Flipped classroom ialah salah satu tipe dari blended learning (Huda et al,
2021). Blended learning sendiri merupakan perpaduan pembelajaran tatap
muka dan pembelajaran daring (Suleiman & Danmuchikwali, 2020). Blended
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learning mengombinasikan kelas tradisional dan e-learning yang
memanfaatkan teknologi digital, khususnya internet, sebagai media utama
dalam proses belajar-mengajar (Diva & Hikmawan, 2023; Tinio, 2002).
Sebagai metode pembelajaran yang tradisional sekaligus digital, blended
learning mementingkan interaksi sosial (Kundi & Nawaz, 2014). Artinya,
pertemuan tatap muka dan fasilitas digital yang digunakan dalam blended
learning diharapkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik maupun
pendidik dan memperkuat interaksi keduanya demi tercapainya tujuan
pembelajaran.

Flipped classroom membalik metode pembelajaran tradisional yang
berarti bahwa kegiatan yang biasanya dilakukan di dalam kelas—seperti
penyampaian materi dan mencatat, kini dilakukan di rumah atau di luar
kelas, misalnya dengan cara pendidik menyediakan video, podcast serta
berbagai sumber belajar melalui pemanfaatan teknologi bagi peserta didik
(Dewi et al., 2021). Sementara itu, pengerjaan tugas dalam bentuk diskusi,
penggarapan proyek atau penyimpulan materi dipindahkan ke dalam kelas
(Du etal.,, 2014). Jadj, flipped classroom tidak semata-mata membalik metode
pembelajaran tradisional. Flipped classroom memadukan pembelajaran
daring saat peserta didik berkegiatan di rumah atau di luar kelas dan
pembelajaran tatap muka saat peserta didik berkegiatan di dalam kelas.

Penerapan blended learning di Indonesia mengacu pada Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang
dibutuhkan untuk peningkatan mutu pendidikan di Indonesia yang
mencakup individu yang terampil dan memiliki pengetahuan yang luas agar
mampu bersaing di zaman yang semakin berkembang dan kompleks
(Ramadani et al., 2019). Selain itu, blended learning merujuk pada Undang-
Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi bahwa dalam
rangka memberikan akses dan kemudahan serta pemerataan pendidikan
yang bermutu kepada masyarakat, sistem Pendidikan Jarak Jauh (PJ]])
menjadi sebuah solusi pembelajaran di mana saja dan kapan saja (Hapudin,
2019). Oleh karena itu, penerapan blended learning di Indonesia tidak hanya
memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh pembelajaran dengan baik di
masa pandemi Covid-19, tetapi juga memenuhi kebutuhan peserta didik di
era digital.

Sintaks Flipped Classroom dan Blended Learning

Sintaks menjadi bagian penting dari model pembelajaran. Sintaks merupakan
tahap-tahap kegiatan dari model pembelajaran yang dikembangkan (Hudha
et al,, 2016). Sintaks ialah langkah-langkah yang harus dilakukan semuanya
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Pendahuluan

Perguruan tinggi tidak lagi cukup menghasilkan lulusan yang hanya mampu
mengingat dan menjelaskan konsep. Kompleksitas persoalan profesional,
kelimpahan informasi digital, perubahan teknologi, dan kebutuhan
pengambilan keputusan berbasis bukti menempatkan kemampuan berpikir
kritis sebagai capaian penting pendidikan tinggi. Berpikir kritis menuntut
mahasiswa mampu menginterpretasi informasi, mengidentifikasi asumsi,
menganalisis hubungan antarfakta, menilai kredibilitas bukti, menyusun
inferensi, menjelaskan alasan, serta merevisi keputusan ketika ditemukan
bukti yang lebih kuat. Brookfield (2012) menempatkan kemampuan tersebut
sebagai proses mengenali dan menguji asumsi, sedangkan Halpern (2014)
menekankan penggunaan keterampilan kognitif secara sengaja untuk
meningkatkan kemungkinan tercapainya hasil yang diharapkan. Dalam
kerangka taksonomi tujuan belajar, kegiatan menganalisis, mengevaluasi,
dan mencipta merupakan proses kognitif tingkat tinggi yang perlu dirancang
secara eksplisit, bukan diasumsikan akan berkembang dengan sendirinya
(Anderson & Krathwohl, 2001).

Pembelajaran berbasis kasus atau case-based learning (CBL)
menawarkan konteks yang kuat untuk tujuan tersebut karena mahasiswa
belajar melalui situasi yang menyerupai persoalan nyata. Kasus
menghadirkan ketidakpastian, pilihan yang saling bersaing, data yang tidak
selalu lengkap, serta konsekuensi keputusan. Christensen dan Hansen (1987)
menjelaskan bahwa kekuatan case method terletak pada perpindahan
mahasiswa dari posisi penerima pengetahuan menjadi pengambil keputusan
yang harus mempertanggungjawabkan argumentasinya. Herreid (2007) juga
menegaskan bahwa cerita kasus dapat menjadi jembatan antara konsep
abstrak dan situasi yang menuntut penalaran. Dalam bab ini, CBL digunakan
sebagai istilah payung, sedangkan case method dipertahankan ketika
merujuk pada terminologi sumber asli. Bukti mutakhir memperlihatkan
bahwa CBL berkaitan dengan peningkatan performa akademik, kemampuan
analisis kasus, keterlibatan, dan keterampilan berpikir tingkat tinggi,
meskipun dampaknya dipengaruhi oleh kualitas desain, fasilitasi, dan
asesmen (Cen et al,, 2021; Maia et al,, 2023; Tsekhmister, 2023).

Bagi mahasiswa Generasi Z, CBL relevan karena menghubungkan
konsep dengan persoalan aktual, membuka ruang partisipasi, dan menuntut
penggunaan sumber digital secara kritis. Namun, label generasi tidak boleh
menyederhanakan keragaman mahasiswa. Desain pembelajaran tetap perlu
responsif terhadap variasi kesiapan, literasi digital, pengalaman, dan
motivasi. Bab ini membahas landasan konseptual, desain kasus, sintaks
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pembelajaran, peran dosen dan mahasiswa, integrasi teknologi, asesmen
berpikir kritis, tantangan implementasi, serta kerangka penerapan CBL di
perguruan tinggi.

Hakikat Pembelajaran Berbasis Kasus dan Berpikir Kritis
Case-based learning merupakan strategi pembelajaran yang menggunakan
kasus autentik atau realistis sebagai pemicu analisis, diskusi, penerapan
konsep, dan pengambilan keputusan. Kasus dapat berbentuk narasi,
dokumen, berita, data statistik, rekaman video, laporan organisasi, dilema
etis, kegagalan proyek, simulasi pelanggan, atau kombinasi beberapa bukti.
Berbeda dari latihan rutin yang memiliki satu jawaban pasti, kasus yang baik
memberi ruang bagi lebih dari satu alternatif yang masuk akal, tetapi setiap
alternatif harus diuji berdasarkan konsep, data, kriteria, dan konsekuensi.
Kolb (1984) menjelaskan bahwa pengalaman akan menghasilkan
pembelajaran yang lebih bermakna ketika diikuti refleksi, konseptualisasi,
dan percobaan aktif; CBL mengoperasionalkan siklus tersebut melalui
pengalaman vikarius yang dikonstruksi dalam kasus.

CBL beririsan dengan problem-based learning (PBL), tetapi keduanya
tidak sepenuhnya identik. PBL umumnya dimulai dari persoalan yang
mendorong mahasiswa menentukan kebutuhan belajarnya, sedangkan CBL
cenderung menggunakan kasus yang dirancang untuk mengaplikasikan dan
mengintegrasikan pengetahuan dalam keputusan tertentu. Yu dan Zin (2023)
menunjukkan bahwa adaptasi PBL yang berorientasi pada berpikir kritis
efektif ketika aktivitas analisis, refleksi, kolaborasi, dan scaffolding dirancang
secara eksplisit. Meta-analisis Liu dan Pasztor (2022) juga menemukan efek
positif PBL terhadap keterampilan dan disposisi berpikir kritis. Temuan
tersebut relevan bagi CBL karena keduanya menempatkan masalah
kontekstual sebagai kendaraan untuk melatih penalaran, bukan sekadar
hiasan setelah penyampaian teori.

Berpikir kritis dalam CBL tidak identik dengan mencari kesalahan.
Mahasiswa harus mampu membangun keputusan yang dapat
dipertanggungjawabkan: memahami persoalan, memilah informasi relevan,
membedakan fakta dan asumsi, membandingkan perspektif, menilai kualitas
bukti, mengantisipasi konsekuensi, serta menyatakan batas keyakinan.
Andreucci-Annunziata et al. (2023) menunjukkan bahwa pengembangan
critical thinking di perguruan tinggi lebih efektif ketika keterampilan tersebut
diposisikan sebagai tujuan pembelajaran yang eksplisit dan terintegrasi
dengan disiplin ilmu. Oleh karena itu, kasus harus dirancang agar mahasiswa
tidak sekadar berdiskusi, tetapi melakukan operasi berpikir yang dapat
diamati dan dinilai.
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Pemanfaatan Teknologi Digital Dan Ekosistem Learning Management System (LMS)

Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah berbagai sektor kehidupan manusia,
mulai dari ekonomi, sosial, budaya, hingga pendidikan dan pengembangan
sumber daya manusia (SDM). Tonggak perubahan transformasi digital terjadi
sejak terjadinya pandemi COVID-19. Sejak itu, perkembangan teknologi
informasi, komputasi awan (cloud computing), kecerdasan buatan (Artificial
Intelligence/Al), dan Internet of Things (IoT) semuanya mengalami
perubahan. Termasuk dalam hal pembelajaran, terjadi perubahan juga dari
pembelajaran model konvensional menjadi pembelajaran digital yang
fleksibel, adaptif, dan berpusat terutama pada peserta didik. Apa pun
keadaannya dan kondisinya, pendidikan tetap menjadi “kebutuhan wajib”
yang sangat dibutuhkan bagi manusia untuk kelangsungan hidupnya selain
kebutuhan sandang, pangan dan papan (E, Ernawati. Rusdiana, 2020;
Ernawati, 2024; Sisca Septiani, 2024) di sepanjang hayatnya. Karena
pendidikan penting (Presiden Republik Indonesia, 2003) di sepanjang
hayatnya manusia, dan manusia sebagai pelaku dalam segala hal dalam
menjalani kehidupan(Ernawati et al, 2021), menjadikan pendidikan
tersebut akan menjadi bekal persiapan untuk kehidupan manusia itu sendiri
(Sodirjonov, 2000) dalam apa pun keadaan yang terjadi termasuk dalam
kondisi transformasi digital, manusia harus mampu beradaptasi (Ernawati,
2025).

Menurut UNESCO, dengan transformasi digital, teknologi digital
berperan penting dalam memperluas akses pendidikan, meningkatkan
kualitas pembelajaran, mendukung pembelajaran sepanjang hayat, serta
memperkuat sistem manajemen pendidikan dan pembelajaran.

Learning management system (LMS) menjadi salah satu komponen
utama yang memungkinkan penyelenggaraan pembelajaran digital secara
terintegrasi. LMS berfungsi sebagai platform yang mendukung pengelolaan
materi, interaksi pembelajaran, evaluasi, monitoring, hingga dokumentasi
capaian belajar secara sistematis. Dengan konsep teknologi digital dalam
pembelajaran, peran LMS sebagai pusat ekosistem pembelajaran digital, yang
dapat menjadi strategi dalam pengembangan ekosistem LMS untuk
mendukung peningkatan kompetensi SDM secara berkelanjutan

Pemanfaatan Teknologi Digital

Saat ini, perkembangan teknologi digital telah mendorong perubahan yang
sangat signifikan dan membawa perubahan dalam sistem pendidikan dan
pelatihan. Jika sebelumnya pembelajaran dilakukan secara tatap muka
dengan keterbatasan ruang dan waktu, saat ini peserta didik dapat
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mengakses materi pembelajaran kapan pun dan di mana pun melalui
berbagai perangkat digital, yang waktu itu tidak seperti itu.

Menurut UNESCO, pemanfaatan teknologi digital tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan perangkat elektronik saja, tetapi juga mencakup
transformasi sistem pembelajaran yang lebih inklusif, adaptif, dan
berkelanjutan. Teknologi digital memungkinkan peningkatan akses, kualitas,
pemerataan, dan efisiensi pendidikan.

Transformasi digital terutama dalam hal pembelajaran, memiliki
beberapa karakteristik utama yaitu :

Fleksibilitas pembelajaran (anytime, anywhere learning).
Personalisasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta.
Kolaborasi digital antarpeserta dan pengajar.
Pembelajaran berbasis data (data-driven learning).
Evaluasi dan monitoring otomatis melalui sistem digital

v W

Di mana pendekatan ini sangat relevan dalam mendukung konsep
pembelajaran sepanjang hayat, yang menjadi kebutuhan penting di era
revolusi industri 4.0 di mana pendidikan dilaksanakan menggunakan
berbagai perlengkapan digital seperti :

Zoom

Google Classroom
Google Meet
Microsoft Teams
WhatsApp

Dan lain-lain

A e

Dan tentunya, manusia (peserta didik, guru dan dosen) dipaksa mau
dan harus bisa dan dapat beradaptasi dengan teknologi (Munaf and
Ernawati, 2014). Pembelajaran dengan memanfaatkan perlengkapan
teknologi ini menjadi solusi dalam pelaksanaan pendidikan (Nugroho et al,
2020; Nabilah et al.,, 2021; Ernawati et al, 2022; Ernawati, Indira Putri and
Tabina Azzahra, 2023) setelah pandemi COVID (E, Ernawati. Rusdiana, 2020)
dan menjadi pembelajaran dalam jangka waktu yang panjang dengan tetap
menjaga kesehatan, kebersihan diri dan lingkungan (Nugroho et al.,, 2020;
Nabilah et al, 2021). Hal ini terus berlanjut di era saat ini, di era masyarakat
5.0. dan tergantung juga dari model pendidikan pembelajaran dari masing-
masing negara yang tentunya berbeda satu sama lain (Suhandoko, 2023).
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Konsep Learning Management System (LMS)
Berdasarkan Wikipedia dan dokumen Moodle, Learning Management System
(LMS) merupakan perangkat lunak yang digunakan untuk mengelola,
mendokumentasikan, melacak, melaporkan, mengotomatisasi, dan
menyampaikan proses pembelajaran atau pelatihan secara digital. LMS
adalah sistem terpadu yang memungkinkan pendidik, administrator, dan
peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang aman, kuat, dan
terintegrasi.
Fungsi utama LMS meliputi:
1. Manajemen Konten Pembelajaran
LMS memungkinkan penyimpanan dan distribusi materi pembelajaran
dalam berbagai format, seperti:
Dokumen digital
Presentasi
Video pembelajaran
Podcast
Modul interaktif
E-book
2. Manajemen Peserta
LMS memungkinkan pengelolaan data peserta secara sistematis,
termasuk:
a. Registrasi peserta
b. Pengelompokan kelas
c. Monitoring kehadiran
d. Rekam jejak aktivitas belajar
3. Evaluasi Pembelajaran
Fitur evaluasi meliputi:
a. Kuis online
b. Tugas
c. Ujian berbasis komputer
d. Penilaian otomatis

™0 a0 o

e. Analisis hasil belajar
4. Kolaborasi dan Komunikasi
Fasilitas ini memungkinkan adanya interaksi antara pengajar dan peserta
didik melalui:
a. Forum diskusi
b. Video conference
c. Chat
d. Webinar
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Gamification, Virtual Reality (VR), Dan Augmented Reality (AR) Dalam Pembelajaran Kampus

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pengetahuan
diperoleh, diproses, dan digunakan dalam kehidupan akademik. Perguruan
tinggi tidak lagi hanya berhadapan dengan kebutuhan untuk menyediakan
sumber belajar digital, tetapi juga dituntut untuk merancang pengalaman
belajar yang mampu melibatkan mahasiswa secara aktif, kontekstual, dan
bermakna. Perubahan tersebut semakin penting karena pembelajaran di
perguruan tinggi tidak hanya diarahkan pada penguasaan pengetahuan,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, kolaborasi, dan keterampilan praktis.
Dalam konteks tersebut, teknologi digital memberikan peluang untuk
memperluas bentuk pengalaman belajar yang sebelumnya sulit diwujudkan
melalui pembelajaran konvensional.

Salah satu perkembangan yang semakin mendapat perhatian dalam
pendidikan adalah pemanfaatan gamification, virtual reality (VR), dan
augmented reality (AR). Ketiga pendekatan tersebut sama-sama
memanfaatkan teknologi digital, tetapi memiliki karakteristik dan fungsi
pedagogis yang berbeda. Gamification memanfaatkan elemen dan
mekanisme permainan untuk membangun pengalaman belajar yang lebih
menarik dan mendorong Kketerlibatan mahasiswa. VR memungkinkan
mahasiswa mengalami lingkungan virtual yang dirancang secara digital
sehingga dapat digunakan untuk simulasi, eksplorasi, dan latihan dalam
situasi tertentu. Sementara itu, AR menggabungkan lingkungan nyata dengan
objek atau informasi digital sehingga mahasiswa dapat memperoleh
informasi tambahan tanpa sepenuhnya meninggalkan lingkungan fisik.
Perbedaan karakteristik tersebut membuat pemilihan teknologi perlu
disesuaikan dengan tujuan dan kebutuhan pembelajaran, bukan semata-
mata berdasarkan tingkat kecanggihan teknologi.

Pemanfaatan gamification memiliki dukungan empiris dari berbagai
penelitian. Study dari Sailer & Homner (2020) menunjukkan bahwa
gamification memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar kognitif,
motivasional, dan perilaku. Analisis tersebut melaporkan efek positif pada
outcome kognitif, motivasional, dan behavioral, meskipun besarnya
pengaruh berbeda pada setiap jenis outcome. Temuan ini memperlihatkan
bahwa elemen permainan dapat memberikan Kontribusi terhadap proses
pembelajaran apabila dirancang secara tepat. Namun, temuan tersebut
sekaligus mengingatkan bahwa gamification tidak cukup dipahami sebagai
penambahan poin, lencana, atau papan peringkat, melainkan sebagai bagian
dari desain pengalaman belajar.
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Dalam konteks pendidikan tinggi, virtual reality menawarkan
kemungkinan untuk menghadirkan pengalaman belajar yang sulit diperoleh
melalui lingkungan pembelajaran biasa. VR dapat digunakan untuk
menghadirkan lingkungan virtual yang memungkinkan mahasiswa
melakukan eksplorasi, simulasi, dan latihan tanpa harus berada di lokasi atau
situasi yang sebenarnya. Kajian Radianti et al., (2020) terhadap aplikasi
immersive VR di pendidikan tinggi menunjukkan bahwa penelitian VR telah
mencakup berbagai bidang dan menggunakan perangkat dengan tingkat
kompleksitas yang beragam, termasuk perangkat head-mounted display
dengan biaya relatif tinggi maupun perangkat yang lebih terjangkau. Kajian
tersebut juga menekankan pentingnya elemen desain dalam pengembangan
pengalaman belajar berbasis VR.

Potensi VR semakin berkembang ketika teknologi tersebut
dikombinasikan dengan pendekatan pedagogis yang tepat. Kajian
Lampropoulos & Kinshuk, (2024) terhadap 112 artikel menunjukkan bahwa
integrasi VR dan gamification dapat menghasilkan lingkungan belajar yang
lebih interaktif, menarik, dan memotivasi. Penelitian tersebut juga
menunjukkan bahwa lingkungan VR yang diberi elemen gamification
berpotensi mendukung keterlibatan, pengalaman imersif, pembelajaran
kolaboratif, serta peningkatan hasil belajar. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa kekuatan VR tidak hanya terletak pada kemampuan
menghadirkan lingkungan virtual, tetapi juga pada bagaimana pengalaman
tersebut dirancang dan dipadukan dengan mekanisme pembelajaran.

Augmented reality memiliki karakteristik yang berbeda dari VR karena
AR mempertahankan keberadaan lingkungan nyata sambil menambahkan
elemen digital di dalamnya. Karakteristik ini memberikan peluang untuk
menghubungkan objek pembelajaran yang berada di dunia nyata dengan
informasi digital, seperti gambar tiga dimensi, animasi, video, teks, atau
informasi tambahan lainnya. Dalam pendidikan tinggi, AR telah digunakan
dalam berbagai bidang pembelajaran. Studi yang dilakukan Li et al., (2025)
terhadap penelitian AR pada pendidikan tinggi periode 2000-2023
menunjukkan bahwa AR telah menjadi salah satu teknologi yang berkembang
dalam konteks perguruan tinggi dan telah diteliti dalam berbagai konteks
pembelajaran

Perbedaan antara gamification, VR, dan AR dapat dipahami melalui
fungsi utama yang ingin dicapai dalam pembelajaran. Gamification terutama
dapat digunakan ketika dosen ingin meningkatkan keterlibatan, motivasi,
partisipasi, atau keberlanjutan mahasiswa dalam menyelesaikan aktivitas
belajar. VR lebih sesuai ketika pengalaman belajar membutuhkan simulasi
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Pendahuluan
Perguruan tinggi berada pada fase perubahan yang tidak lagi bersifat
tambahan, melainkan struktural. Perubahan teknologi digital, kecerdasan
buatan, pola komunikasi berbasis platform, tuntutan kompetensi kerja yang
cepat berubah, serta karakter mahasiswa yang semakin heterogen membuat
praktik pembelajaran konvensional sulit dipertahankan sebagai satu-satunya
pola. Era disrupsi tidak semata-mata ditandai oleh hadirnya teknologi baru,
tetapi oleh perubahan cara pengetahuan diproduksi, diakses, divalidasi, dan
digunakan. Dalam konteks ini, dosen tidak cukup hanya memindahkan materi
ke ruang digital. Tantangan utama justru terletak pada bagaimana merancang
pengalaman belajar yang tetap bermakna, interaktif, terukur, inklusif, dan
berorientasi pada capaian pembelajaran ketika sumber informasi tersedia
melimpah dan mahasiswa dapat memperoleh jawaban dalam hitungan detik.
Transformasi tersebut semakin nyata sejak pembelajaran daring
menjadi praktik luas di perguruan tinggi. Pengalaman pascapandemi
menunjukkan bahwa fleksibilitas digital dapat menjaga keberlanjutan proses
akademik, tetapi mutu pembelajaran tetap bergantung pada desain interaksi,
kualitas umpan balik, kesiapan dosen, akses teknologi, dan kemampuan
mahasiswa mengelola belajar secara mandiri. Miiller dan Mildenberger
(2021) menunjukkan bahwa blended learning di pendidikan tinggi memberi
peluang fleksibilitas yang kuat ketika penggantian waktu tatap muka
dirancang secara pedagogis, bukan sekadar memindahkan materi ke platform
daring. Salas-Pilco, Yang, dan Zhang (2022) juga menekankan bahwa
keterlibatan = mahasiswa dalam  pembelajaran  daring  bersifat
multidimensional, meliputi aspek perilaku, kognitif, dan afektif. Karena itu,
inovasi perlu ditempatkan sebagai upaya sistematis untuk memperbaiki
pengalaman belajar, bukan sebagai respons sesaat terhadap teknologi baru.
Literatur mutakhir menunjukkan bahwa strategi seperti blended
learning, flipped classroom, pembelajaran kolaboratif, pembelajaran berbasis
proyek, microlearning, pemanfaatan analitik pembelajaran, dan integrasi
kecerdasan buatan dapat memperluas fleksibilitas sekaligus meningkatkan
keterlibatan. Namun, efektivitasnya tidak otomatis. Meta-analisis flipped
learning di perguruan tinggi menemukan keuntungan pada sejumlah hasil
akademik dan nonakademik, tetapi efeknya bervariasi menurut konteks,
disiplin, dan desain implementasi (Bredow et al, 2021). Demikian pula,
systematic review tentang blended learning menunjukkan bahwa
pengurangan waktu tatap muka dapat tetap menghasilkan capaian yang
setara apabila komponen daring dan luring dirancang secara koheren (Miiller
& Mildenberger, 2021). Artinya, teknologi adalah infrastruktur; kualitas
pedagogis tetap menjadi faktor penentu.
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Bab ini membahas strategi dan inovasi pembelajaran di perguruan
tinggi dalam menghadapi era disrupsi dengan fokus pada tiga hal: perubahan
karakter lingkungan belajar, kebutuhan mahasiswa Generasi Z, dan integrasi
teknologi yang tetap berpusat pada tujuan pembelajaran. Pembahasan
diarahkan pada prinsip desain, ragam strategi, pemanfaatan kecerdasan
buatan, transformasi asesmen, kompetensi dosen, risiko etis, serta kerangka
implementasi yang dapat digunakan sebagai panduan praktis. Dengan
demikian, inovasi ditempatkan sebagai proses pedagogis yang terencana,
bukan sekadar adopsi teknologi terbaru.

Era Disrupsi dan Perubahan Lanskap Pembelajaran di

Perguruan Tinggi

Disrupsi dalam pendidikan tinggi terjadi ketika pola lama tidak lagi
sepenuhnya menjawab kebutuhan belajar, pola Kkerja, dan ekosistem
pengetahuan yang berubah cepat. Mahasiswa dapat mengakses jurnal, video,
kursus terbuka, simulasi, komunitas profesional, dan alat berbasis
kecerdasan buatan di luar kelas. Kondisi ini mengubah posisi ruang kuliah:
kelas bukan lagi satu-satunya tempat memperoleh pengetahuan, melainkan
ruang untuk menafsirkan, menguji, mendiskusikan, menerapkan, dan
mengevaluasi pengetahuan. Pergeseran tersebut menuntut perubahan dari
teaching-centered menuju learning-centered education, yaitu desain
pembelajaran yang memulai perencanaan dari capaian, aktivitas belajar,
kebutuhan peserta didik, serta bukti ketercapaian kompetensi.

Selain fleksibilitas, lingkungan belajar digital menuntut keterlibatan
yang lebih sengaja. Salas-Pilco, Yang, dan Zhang (2022) memetakan
keterlibatan mahasiswa dalam pembelajaran daring pada dimensi perilaku,
kognitif, dan afektif. Keterlibatan tidak cukup diukur dari kehadiran pada
konferensi video atau jumlah klik pada LMS. Mahasiswa perlu menunjukkan
partisipasi bermakna, investasi kognitif pada tugas, regulasi diri, serta rasa
memiliki terhadap proses pembelajaran. Karena itu, inovasi yang baik harus
menghasilkan aktivitas yang meminta mahasiswa melakukan sesuatu dengan
pengetahuan: menjelaskan, membandingkan, memecahkan, membuat,
merevisi, dan merefleksikan.

Karakteristik Generasi Z dan Implikasinya bagi Desain

Pembelajaran
Mahasiswa yang saat ini mendominasi program sarjana banyak berasal dari
Generasi Z. Label generasi tidak boleh dipakai untuk menganggap semua
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Pendahuluan

Perubahan yang berlangsung dalam bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan
kehidupan sosial telah membawa konsekuensi terhadap penyelenggaraan
pendidikan. Perkembangan tersebut menyebabkan kebutuhan peserta didik
mengalami pergeseran, sehingga kurikulum sebagai fondasi utama
pembelajaran perlu terus dikaji dan dikembangkan. Kurikulum pada era
modern tidak lagi hanya ditempatkan sebagai dokumen yang memuat daftar
tujuan, materi, dan prosedur evaluasi, tetapi dipahami sebagai rancangan
pengalaman belajar yang mengarahkan peserta didik untuk membangun
kompetensi secara menyeluruh. Melalui kurikulum yang adaptif, peserta
didik diharapkan mampu mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis,
kreativitas, kemampuan berkolaborasi, serta kesiapan menghadapi
perubahan lingkungan sosial dan teknologi (UNESCO, 2021).

Transformasi digital dalam pendidikan menjadi salah satu faktor yang
mendorong perlunya inovasi dalam perancangan kurikulum. Perubahan cara
manusia memperoleh informasi, berkomunikasi, dan menyelesaikan masalah
menuntut lembaga pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran yang
lebih fleksibel dan responsif. Kurikulum inovatif hadir sebagai pendekatan
yang berupaya mengintegrasikan perkembangan teknologi dengan strategi
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai pusat proses belajar.
Ahmad et al. (2023) menjelaskan bahwa konsep Education 5.0 menekankan
pemanfaatan teknologi digital untuk menciptakan pengalaman belajar yang
lebih personal, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan individu. Oleh karena
itu, penggunaan teknologi seperti kecerdasan buatan, platform pembelajaran
digital, dan berbagai media interaktif perlu diarahkan untuk memperkuat
kualitas interaksi belajar, bukan sekadar menggantikan metode
pembelajaran konvensional.

Pengembangan kurikulum pembelajaran inovatif membutuhkan kajian
yang komprehensif terhadap berbagai unsur yang memengaruhi proses
pendidikan. Aspek yang perlu diperhatikan tidak hanya berkaitan dengan
tujuan pembelajaran dan materi ajar, tetapi juga mencakup karakteristik
peserta didik, kebutuhan masyarakat, perkembangan teknologi, serta
kompetensi yang diperlukan pada masa mendatang. Kurikulum yang
dikembangkan perlu memberikan keseimbangan antara penguasaan
pengetahuan akademik dan kemampuan praktis seperti literasi, komunikasi,
kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah. Hal tersebut sejalan dengan
arah implementasi Kurikulum Merdeka yang memberikan ruang bagi satuan
pendidikan untuk mengembangkan pembelajaran sesuai konteks peserta
didik dan lingkungan belajar masing-masing (Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022).
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Salah satu Kkarakteristik utama kurikulum inovatif adalah
kemampuannya menghubungkan konsep akademik dengan pengalaman
nyata peserta didik. Pembelajaran tidak hanya diarahkan agar peserta didik
memahami teori, tetapi juga mampu menerapkan pengetahuan tersebut
dalam menghadapi persoalan kehidupan sehari-hari. Pendekatan berbasis
pengalaman, proyek, dan pemecahan masalah menjadi strategi penting
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan
eksplorasi, bekerja sama, dan menghasilkan solusi terhadap suatu
permasalahan. Suriswo dan Razak (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran
terpadu dalam implementasi Kurikulum Merdeka menekankan aktivitas
belajar yang mengembangkan keterampilan melalui proses kolaboratif,
reflektif, dan kontekstual.

Selain mempertimbangkan perkembangan teknologi dan pendekatan
pembelajaran, pengembangan kurikulum inovatif juga perlu memperhatikan
keberagaman peserta didik. Setiap individu memiliki kemampuan awal,
minat, kebutuhan, serta karakteristik belajar yang berbeda. Kondisi tersebut
mengharuskan kurikulum memberikan fleksibilitas agar guru dapat
mengembangkan pembelajaran yang sesuai dengan keberagaman peserta
didik. Pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang
dapat digunakan untuk menyesuaikan strategi, sumber belajar, dan aktivitas
pembelajaran berdasarkan kondisi peserta didik. Menurut Jamilah dan Astuti
(2025), pembelajaran adaptif memberikan peluang bagi guru untuk
menciptakan proses belajar yang lebih inklusif karena mempertimbangkan
kebutuhan perkembangan setiap peserta didik.

Meskipun demikian, implementasi kurikulum pembelajaran inovatif
masih menghadapi berbagai tantangan. Beberapa kendala yang sering
muncul meliputi kesiapan kompetensi guru, ketersediaan infrastruktur
teknologi, perubahan budaya belajar, serta kemampuan lembaga pendidikan
dalam mengelola perubahan. Oleh karena itu, pengembangan kurikulum
inovatif perlu dilakukan melalui kerja sama berbagai pihak, termasuk
pendidik, peserta didik, institusi pendidikan, masyarakat, dan pemangku
kebijakan. Basri dan Abdullah (2024) menegaskan bahwa keberhasilan
pengembangan kurikulum membutuhkan keselarasan antara tujuan
pendidikan, kebutuhan peserta didik, serta konteks sosial budaya agar
pembelajaran yang dihasilkan benar-benar relevan.

Berdasarkan wuraian tersebut, perancangan dan pengembangan
kurikulum pembelajaran inovatif merupakan langkah strategis dalam
meningkatkan kualitas pendidikan. Esensi inovasi kurikulum tidak hanya
terletak pada perubahan struktur atau isi pembelajaran, tetapi juga pada
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P & 5

Pendahuluan

Ruang kelas di perguruan tinggi mempertemukan mahasiswa dengan latar
belakang, karakter, kemampuan akademik, pengalaman belajar, serta cara
berkomunikasi yang berbeda. Ada mahasiswa yang mudah menyampaikan
pendapat, tetapi ada pula yang membutuhkan waktu lebih lama sebelum
berani berbicara. Sebagian cepat memahami penjelasan verbal, sementara
yang lain lebih terbantu melalui contoh, visualisasi, atau praktik. Perbedaan
tersebut membuat pengelolaan kelas tidak dapat dipahami hanya sebagai
upaya menjaga mahasiswa agar tertib selama perkuliahan.

Manajemen kelas pada pendidikan tinggi memiliki cakupan yang lebih
luas. Dosen perlu menciptakan kondisi yang memungkinkan mahasiswa
merasa aman untuk belajar, memahami aturan yang berlaku, memperoleh
kesempatan berpartisipasi, serta mengetahui apa yang diharapkan dari
mereka. Kajian sistematis Albayrak dan Ateskan (2022) memperlihatkan
bahwa manajemen kelas di pendidikan tinggi berkaitan dengan berbagai
aspek, termasuk pengelolaan perilaku, interaksi, lingkungan belajar,
motivasi, dan keterlibatan mahasiswa. Kelas yang terkelola dengan baik tidak
cukup diukur dari suasana yang tenang, tetapi dari kualitas proses belajar
yang berlangsung di dalamnya.

Perubahan karakter mahasiswa dan perkembangan teknologi membuat
tugas tersebut semakin kompleks. Mahasiswa sekarang terbiasa memperoleh
informasi dengan cepat dan berkomunikasi melalui berbagai saluran digital.
Pada saat yang sama, dosen dapat menghadapi kelas besar, perbedaan
kemampuan akademik, mahasiswa yang pasif, penggunaan telepon genggam
selama perkuliahan, keterlambatan, percakapan yang mengganggu, hingga
penggunaan artificial intelligence dalam menyelesaikan tugas. Strategi
manajemen kelas yang hanya mengandalkan larangan dan hukuman menjadi
semakin sulit dipertahankan.

Kelas yang terlalu ketat mungkin terlihat tertib, tetapi belum tentu
membuat mahasiswa nyaman untuk bertanya atau menyampaikan pendapat.
Sebaliknya, kelas yang terlalu longgar dapat kehilangan arah. Tantangannya
adalah menemukan keseimbangan antara struktur dan fleksibilitas. Perilaku
yang mengganggu hubungan interpersonal di lingkungan pembelajaran juga
dapat berkaitan dengan Kketerlibatan belajar mahasiswa (Cahyadi et al,
2021). Pengelolaan kelas kemudian perlu memberi perhatian bukan hanya
pada aturan, tetapi juga pada kualitas hubungan antarmanusia.

Inovasi manajemen kelas berangkat dari cara pandang tersebut. Dosen
tidak hanya bertindak ketika masalah muncul, tetapi juga merancang
lingkungan agar banyak masalah dapat dicegah sejak awal. Aturan dibuat
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jelas, komunikasi dibangun secara terbuka, aktivitas dirancang agar
mahasiswa terlibat, teknologi digunakan secara proporsional, dan perbedaan
mahasiswa diperlakukan sebagai bagian normal dari kehidupan kelas.
Tujuan akhirnya bukan menciptakan kelas yang sekadar tenang, melainkan
lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, aman, dan memberi ruang bagi
setiap mahasiswa untuk berkembang.

Memahami Manajemen Kelas, Lingkungan Belajar Kondusif,

dan Kelas Inklusif

Manajemen kelas sering dikaitkan dengan disiplin, padahal keduanya tidak
sepenuhnya sama. Disiplin merupakan salah satu bagian dari pengelolaan
kelas, sedangkan manajemen kelas mencakup proses yang lebih luas:
merancang aturan, mengelola waktu, membangun interaksi, mengatur
aktivitas, menangani perilaku yang mengganggu, dan menciptakan suasana
yang mendukung pembelajaran. Purwanti dan Vania (2021) menempatkan
strategi manajemen kelas sebagai unsur penting dalam mendukung
pengajaran yang efektif. Dalam konteks perguruan tinggi, pengelolaan
pembelajaran juga perlu memberi ruang bagi keterlibatan aktif mahasiswa
dan menggunakan strategi pengajaran yang sesuai dengan cara mahasiswa
belajar (Zakrajsek & Nilson, 2023). Pengelolaan yang tepat membantu dosen
menjaga fokus pembelajaran tanpa harus mengubah kelas menjadi ruang
yang kaku.

Pengertian tersebut berkembang ketika keberagaman mahasiswa
semakin mendapat perhatian. Martin (2021) mengkritisi pandangan
manajemen kelas yang terlalu menekankan kepatuhan dan menawarkan
pendekatan yang lebih memperhatikan budaya, komunikasi, dan komunitas.
Kelas tidak hanya membutuhkan aturan, tetapi juga rasa saling menghargai.
Pendekatan seperti ini penting karena perilaku mahasiswa tidak selalu dapat
dipahami hanya melalui ukuran “patuh” dan “tidak patuh”. Cara
berkomunikasi, keberanian berbicara, maupun kebiasaan berdiskusi dapat
dipengaruhi oleh pengalaman sosial dan budaya.

Lingkungan belajar kondusif dapat dipahami sebagai kondisi yang
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung dengan terarah sekaligus
nyaman. Kondusif tidak identik dengan sunyi. Kelas yang ramai karena
mahasiswa sedang berdiskusi dapat jauh lebih kondusif daripada kelas yang
diam, tetapi sebagian besar mahasiswa tidak mengikuti pembelajaran.
Ukurannya terletak pada apakah aktivitas yang terjadi mendukung tujuan
belajar.
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Pendahuluan

Perguruan tinggi pada abad ke-21 dihadapkan pada tuntutan perubahan
yang datang secara bersamaan dari berbagai arah: percepatan teknologi
digital, pergeseran kebutuhan dunia kerja, kebijakan pendidikan tinggi yang
terus diperbarui, serta ekspektasi masyarakat terhadap lulusan yang adaptif
dan berdaya saing. Dalam situasi seperti ini, kemampuan sebuah institusi
pendidikan tinggi untuk terus melakukan pembaruan proses pembelajaran
bukan lagi sekadar pilihan strategis, melainkan menjadi syarat mutlak bagi
keberlangsungan dan relevansinya (Fullan, 2007). Pembaruan tersebut tidak
dapat berjalan dengan sendirinya; ia memerlukan pengelolaan yang
sistematis, terarah, dan berkelanjutan, yang lazim disebut sebagai
manajemen inovasi pembelajaran.

Namun demikian, inovasi pembelajaran yang dirancang dengan baik
sekalipun akan sulit terwujud tanpa dukungan kepemimpinan yang mampu
menggerakkan seluruh sivitas akademika untuk menerima, mengadopsi, dan
melembagakan perubahan tersebut. Kepemimpinan akademik (baik pada
level rektor, dekan, ketua program studi, maupun pada level dosen sebagai
pemimpin pembelajaran di kelas) memainkan peran sentral dalam
menentukan apakah sebuah gagasan inovatif akan tumbuh menjadi praktik
baru yang mengakar, atau justru layu sebelum sempat diimplementasikan
secara menyeluruh (Spillane, 2005). Berbagai kajian kepemimpinan
pendidikan secara konsisten menunjukkan bahwa pemimpin merupakan
salah satu faktor paling menentukan keberhasilan perubahan pada level
organisasi pendidikan.

Bab ini membahas keterkaitan keduanya secara konseptual sekaligus
kontekstual: dimulai dari konsep dasar manajemen inovasi pembelajaran,
model-model kepemimpinan akademik yang relevan, keterkaitan keduanya
dalam praktik, konteks kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
(MBKM), penguatan budaya mutu, tantangan transformasi digital dan
kecerdasan buatan generatif, temuan empiris di perguruan tinggi Indonesia,
hingga strategi penguatan bagi pemimpin perguruan tinggi.

Konsep Dasar Manajemen Inovasi Pembelajaran

1. Pengertian Inovasi dan Manajemen Inovasi Pembelajaran
Inovasi dalam konteks pendidikan dapat dipahami sebagai gagasan,
praktik, metode, atau produk yang dipersepsikan baru oleh individu atau
kelompok yang mengadopsinya, meskipun gagasan tersebut mungkin
sudah lama dikenal di tempat lain (Rogers, 2003). Manajemen inovasi
pembelajaran dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses
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perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian terhadap
gagasan baru dalam proses belajar-mengajar, agar dapat diterapkan
secara efektif, berkelanjutan, dan berdampak nyata terhadap peningkatan
kualitas pembelajaran.

Kesiapan dosen menggunakan teknologi pembelajaran kerap
menjadi titik kritis keberhasilan metode kolaboratif dan berbasis proyek,
sehingga pengembangan profesional dosen menjadi kebutuhan
mendesak. Kurikulum yang kaku dan minimnya fasilitas seperti
laboratorium dan platform digital kerap menjadi kendala struktural yang
harus diatasi melalui manajemen yang terencana.

2. Teori Difusi Inovasi sebagai Kerangka Analisis

Salah satu kerangka teori klasik yang relevan digunakan untuk
menganalisis proses penyebaran dan penerimaan inovasi pembelajaran
di perguruan tinggi adalah Teori Difusi Inovasi yang dikembangkan oleh
Everett M. Rogers. Teori ini menjelaskan bagaimana suatu inovasi
dikomunikasikan melalui saluran-saluran tertentu, dalam rentang waktu
tertentu, kepada anggota suatu sistem sosial (Rogers, 2003). Rogers
mengidentifikasi lima tahapan yang dilalui individu dalam proses adopsi
inovasi, yaitu tahap pengetahuan (knowledge), persuasi (persuasion),
keputusan (decision), implementasi (implementation), dan Konfirmasi
(confirmation).

Selain kelima tahap tersebut, Rogers juga merumuskan lima atribut
yang menentukan cepat atau lambatnya suatu inovasi diterima, yaitu
keunggulan relatif (relative advantage), kesesuaian dengan nilai dan
kebutuhan yang ada (compatibility), tingkat kerumitan (complexity),
kemungkinan untuk diujicobakan (trialability), dan kemudahan untuk
diamati hasilnya (observability). Semakin tinggi keunggulan relatif dan
kesesuaian suatu inovasi pembelajaran, serta semakin rendah tingkat
kerumitannya, semakin besar peluang inovasi tersebut diadopsi secara
luas oleh dosen dan mahasiswa. Rogers juga mengelompokkan anggota
sistem sosial berdasarkan kecepatan mengadopsi inovasi ke dalam lima
kategori, yakni inovator, pengadopsi awal (early adopters), mayoritas
awal (early majority), mayoritas akhir (late majority), dan kelompok yang
paling lambat menerima perubahan (laggards). Penerapan teori ini
memberi implikasi penting: pemimpin akademik perlu mengidentifikasi
kelompok pengadopsi awal di antara dosen sebagai agen penggerak,
merancang strategi komunikasi sesuai karakteristik masing-masing
kelompok adopter, serta memastikan inovasi yang diperkenalkan
kompatibel dengan budaya akademik dan kebutuhan riil di lapangan.
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Evaluasi Pembelajaran Inovatif dan Asesmen Berbasis Capaian Pembelajaran

Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan tuntutan kompetensi abad
ke-21 telah mendorong perubahan dalam penyelenggaraan proses
pembelajaran. Pembelajaran tidak lagi hanya berorientasi pada penyampaian
materi dan penguasaan pengetahuan, tetapi diarahkan pada kemampuan
peserta didik dalam menerapkan pengetahuan, memecahkan masalah,
berpikir kritis, berkomunikasi, berkolaborasi, serta menghasilkan solusi
secara kreatif. Perubahan tersebut menuntut adanya inovasi tidak hanya
dalam strategi dan metode pembelajaran, tetapi juga dalam proses evaluasi
dan asesmen. Evaluasi pembelajaran perlu dikembangkan secara lebih
komprehensif agar mampu memberikan gambaran yang utuh mengenai
perkembangan dan kompetensi peserta didik.

Evaluasi pembelajaran pada dasarnya merupakan proses sistematis
untuk memperoleh informasi mengenai proses dan hasil belajar sebagai
dasar dalam menentukan kualitas serta ketercapaian tujuan pembelajaran.
Dalam konteks pembelajaran inovatif, evaluasi tidak cukup dilakukan melalui
tes tertulis yang hanya mengukur kemampuan mengingat dan memahami
materi. Evaluasi perlu diarahkan pada pengukuran kemampuan peserta didik
dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan pada situasi yang nyata.
Oleh karena itu, berbagai bentuk asesmen seperti asesmen autentik, asesmen
berbasis proyek, asesmen kinerja, portofolio, penilaian diri, dan penilaian
teman sejawat menjadi alternatif yang dapat digunakan untuk memperoleh
bukti capaian belajar yang lebih bermakna.

Sejalan dengan perubahan paradigma pembelajaran tersebut, asesmen
berbasis capaian pembelajaran menjadi bagian penting dalam memastikan
bahwa proses pendidikan benar-benar menghasilkan kompetensi yang
diharapkan. Capaian pembelajaran menjadi acuan dalam menentukan
kemampuan yang harus dimiliki peserta didik setelah mengikuti proses
pembelajaran. Dengan demikian, terdapat keterkaitan yang erat antara
capaian pembelajaran, aktivitas pembelajaran, dan metode asesmen.
Instrumen asesmen harus dirancang berdasarkan capaian pembelajaran
sehingga hasil penilaian dapat menunjukkan sejauh mana kompetensi yang
ditargetkan telah dicapai oleh peserta didik.

Evaluasi pembelajaran inovatif dan asesmen berbasis capaian
pembelajaran juga menempatkan hasil penilaian bukan sekadar sebagai
angka atau nilai akhir, melainkan sebagai informasi untuk memberikan
umpan balik dan melakukan perbaikan pembelajaran. Hasil asesmen dapat
digunakan oleh pendidik untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
peserta didik, menentukan tindak lanjut pembelajaran, serta memperbaiki
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strategi dan metode yang digunakan. Dengan demikian, evaluasi menjadi
bagian integral dari proses pembelajaran yang berlangsung secara
berkelanjutan.

Berdasarkan wuraian tersebut, pembahasan mengenai evaluasi
pembelajaran inovatif dan asesmen berbasis capaian pembelajaran menjadi
penting dalam upaya menciptakan proses pendidikan yang lebih relevan,
bermakna, dan berorientasi pada kompetensi. Penerapan evaluasi dan
asesmen yang tepat diharapkan mampu memberikan gambaran yang objektif
mengenai ketercapaian kompetensi peserta didik sekaligus mendorong
peningkatan kualitas proses pembelajaran secara berkelanjutan.

Konsep Evaluasi Pembelajaran Inovatif
Evaluasi pembelajaran merupakan bagian integral dari proses pendidikan
yang berfungsi untuk memperoleh informasi mengenai perkembangan,
proses, dan hasil belajar peserta didik. Dalam konteks pembelajaran inovatif,
evaluasi tidak lagi dipahami hanya sebagai kegiatan mengukur hasil belajar
melalui tes pada akhir pembelajaran, tetapi sebagai proses sistematis untuk
memperoleh bukti yang dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran. Black dan Wiliam (1998) melalui kajiannya Assessment and
Classroom Learning menegaskan bahwa asesmen yang dilakukan secara
formatif dan disertai umpan balik dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan pembelajaran peserta didik. Mereka memandang asesmen
sebagai bagian dari interaksi pembelajaran yang memungkinkan pendidik
memperoleh informasi tentang kebutuhan belajar peserta didik dan
menyesuaikan proses pembelajaran berdasarkan informasi tersebut.
(American Educational Research Association, American Psychological
Association, & National Council on Measurement in Education, 2014).

Konsep tersebut menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran inovatif
memiliki orientasi yang lebih luas daripada sekadar menghasilkan nilai.
Evaluasi harus mampu memberikan informasi yang bermakna mengenai apa
yang telah dipelajari peserta didik, kesulitan yang dihadapi, serta langkah
yang perlu dilakukan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan. Ambrose
et al. (2010) dalam How Learning Works menjelaskan pentingnya
keterkaitan antara praktik yang diarahkan pada tujuan dan umpan balik yang
terarah dalam mendukung proses belajar. Dengan demikian, evaluasi yang
inovatif seharusnya menghasilkan umpan balik yang dapat digunakan oleh
peserta didik untuk memperbaiki kinerjanya dan oleh pendidik untuk
memperbaiki strategi pembelajaran.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, konsep evaluasi dan asesmen juga
diarahkan untuk menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari proses
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Tantangan Inklusivitas, Aksesibilitas, Dan Kesetaraan Dalam Inovasi Pembelajaran

Pendahuluan

Transformasi digital telah mengubah cara perguruan tinggi merancang,
menyampaikan, dan mengevaluasi pembelajaran. Learning management
system, kelas hibrida, analitik pembelajaran, kecerdasan buatan, simulasi
imersif, serta berbagai aplikasi kolaboratif semakin terintegrasi ke dalam
pengalaman akademik. Namun, perubahan teknologi tidak otomatis
menghasilkan perubahan pedagogis yang inklusif. Reich (2020)
menunjukkan bahwa inovasi pendidikan dapat gagal menghasilkan
perubahan struktural apabila teknologi ditempatkan sebagai pusat solusi
sementara faktor sosial, kelembagaan, dan pedagogis kurang diperhatikan.
Dalam konteks pendidikan khusus dan pendidikan inklusif, persoalan
tersebut menjadi semakin penting karena mahasiswa tidak hadir dengan
kondisi, pengalaman, kemampuan sensorik, motorik, kognitif, komunikasi,
sosial, ekonomi, dan geografis yang seragam. Oleh sebab itu, inovasi
pembelajaran perlu dibaca sebagai perubahan ekosistem, bukan sekadar
pergantian media atau perangkat.

Inovasi pembelajaran juga perlu dipahami sebagai proses perubahan
yang mencakup tujuan pembelajaran, desain kurikulum, strategi pedagogis,
asesmen, sumber belajar, interaksi, dukungan kelembagaan, dan evaluasi
dampak. Kim dan Maloney (2020) menempatkan inovasi sebagai perubahan
ekosistem pembelajaran yang membutuhkan keterhubungan antara
teknologi, desain pembelajaran, kapasitas pendidik, dan kebijakan institusi.
Perspektif tersebut membantu menghindari kecenderungan menyamakan
inovasi dengan penggunaan aplikasi terbaru. Sebuah kelas dapat
menggunakan teknologi mutakhir tetapi tetap eksklusif apabila materi tidak
dapat dibaca oleh pembaca layar, video tidak memiliki teks, tugas hanya
menerima satu bentuk ekspresi, atau mahasiswa harus menyediakan
perangkat dan koneksi sendiri. Dengan demikian, pertanyaan utama bukan
lagi apakah suatu teknologi baru, melainkan apakah perubahan tersebut
mengurangi hambatan belajar dan memperluas kesempatan berpartisipasi.

Kritik terhadap determinisme teknologi semakin relevan ketika
kecerdasan buatan mulai digunakan untuk menghasilkan materi, memberi
umpan balik, melakukan personalisasi, dan membantu pengambilan
keputusan akademik. Selwyn (2019) mengingatkan bahwa teknologi
pendidikan selalu berada dalam konteks sosial dan kelembagaan tertentu
sehingga manfaatnya tidak dapat dipisahkan dari relasi kuasa, kepentingan,
dan keputusan manusia yang menyertainya. Bagi mahasiswa penyandang
disabilitas, teknologi dapat menjadi alat bantu yang memperluas akses, tetapi
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dapat pula menjadi sumber hambatan baru apabila desainnya tidak
mempertimbangkan kebutuhan pengguna.

Dalam perspektif pendidikan inklusif, tujuan akhirnya bukan sekadar
membuat mahasiswa dapat masuk ke dalam sistem, tetapi memastikan
mereka dapat berpartisipasi, belajar, memperoleh dukungan yang sesuai, dan
menunjukkan capaian melalui cara yang bermakna. Kelly dkk. (2023)
menekankan bahwa universitas untuk semua membutuhkan perubahan pada
struktur, kebijakan, kurikulum, layanan, dan budaya, bukan hanya
penyesuaian individual ketika masalah telah muncul. Prinsip ini memiliki
konsekuensi penting bagi desain inovasi: kebutuhan keberagaman harus
dipertimbangkan sejak tahap identifikasi masalah, bukan ditambahkan
setelah produk selesai.

Inklusivitas, Aksesibilitas, Partisipasi, dan Kesetaraan:

Kerangka Konseptual

Inklusivitas merujuk pada kemampuan sistem pendidikan untuk menerima
keberagaman sebagai kondisi normal, bukan pengecualian. Aksesibilitas
lebih spesifik pada kemampuan lingkungan, materi, layanan, dan teknologi
untuk digunakan oleh individu dengan beragam kemampuan. Partisipasi
menunjukkan apakah mahasiswa benar-benar terlibat dalam kegiatan
belajar dan pengambilan keputusan yang memengaruhi pengalaman mereka.
Kesetaraan berkaitan dengan distribusi kesempatan dan dukungan yang
mempertimbangkan perbedaan kondisi. Keempat istilah tersebut dapat
dipahami sebagai rangkaian yang saling menguatkan. Inklusivitas
memberikan orientasi kelembagaan; aksesibilitas menghilangkan hambatan;
partisipasi memastikan keterlibatan; dan kesetaraan memastikan sumber
daya serta dukungan diberikan secara proporsional. Dalam praktik
pendidikan tinggi, keberhasilan inovasi perlu dilihat melalui rangkaian
tersebut, bukan melalui satu indikator tunggal seperti jumlah pengguna
platform atau jumlah mata kuliah yang sudah daring.

Aksesibilitas digital merupakan bagian penting dari inklusivitas karena
sebagian besar inovasi pembelajaran kontemporer bergantung pada
dokumen, platform, video, aplikasi, dan sistem komunikasi digital. Rice dan
Dunn (2024) menunjukkan bahwa pembelajaran daring yang inklusif
membutuhkan perhatian pada desain materi, navigasi, komunikasi, asesmen,
dan dukungan yang diberikan kepada peserta didik dengan disabilitas.
Hambatan dapat muncul dalam bentuk file yang tidak terstruktur, gambar
tanpa deskripsi, video tanpa teks, warna yang menjadi satu-satunya penanda
informasi, atau aktivitas yang hanya dapat dilakukan menggunakan mouse.
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INOVASI

PEMBELAJARAN
DI PERGURUAN TING

TILE]

Perguruan tinggi hari ini berada di persimpangan zaman. Di satu sisi, ia dituntut
untuk tetap menjaga tradisi keilmuan, kedalaman berpikir, dan integritas akademik. Di
sisi lain, ia harus beradaptasi dengan realitas yang bergerak cepat: ledakan teknologi
digital, perubahan perilaku belajar mahasiswa, tuntutan dunia kerja yang semakin
fleksibel, serta hadirnya Generasi Z yang tumbuh besar bersama internet, media
sosial, dan perangkat pintar. Generasi ini bukan sekadar "mahasiswa yang berbeda";
mereka membawa cara pandang, gaya belajar, dan ekspektasi yang fundamentally
berbeda terhadap pendidikan tinggi. Buku ini lahir dari kegelisahan akademik
tersebut. la berangkat dari sebuah pertanyaan sederhana namun mendasar:
Bagaimana perguruan tinggi dapat merancang pembelajaran yang tidak hanya
relevan secara keilmuan, tetapi juga bermakna dan menarik bagi Generasi Z? Untuk
menjawabnya, buku ini menawarkan tiga fokus utama: strategi pembelajaran,
pemanfaatan teknologi, dan adaptasi terhadap karakteristik Generasi Z.

Bagian pertama buku ini membahas berbagai strategi inovatif dalam pembelajaran
di perguruan tinggi mulai dari active learning, problem-based learning, project-based
learning, flipped classroom, hingga experiential learning. Strategi-strategi ini tidak
hanya berorientasi pada pencapaian kompetensi, tetapi juga pada pembentukan
karakter, kolaborasi, dan kemampuan berpikir kritis. Bagian kedua mengupas peran
teknologi dalam transformasi pembelajaran: dari learning management system
(LMS), artificial intelligence (Al), virtual reality (VR), gamifikasi, hingga microlearning
dan mobile learning. Teknologi tidak diposisikan sebagai tujuan, melainkan sebagai
alat untuk memperkaya pengalaman belajar dan memperluas akses. Sementara itu,
bagian ketiga menyoroti karakteristik Generasi Z yang cenderung digital-native,
visual, kolaboratif, namun juga rentan terhadap distraksi, kecemasan, dan tekanan
mental serta bagaimana perguruan tinggi dapat merespons kebutuhan mereka
secara pedagogis dan humanis.

Kami menyadari bahwa inovasi pembelajaran bukanlah proyek sekali jadi. la adalah
proses berkelanjutan yang menuntut keberanian untuk bereksperimen, kemauan
untuk belajar dari kegagalan, dan komitmen untuk terus mendengarkan suara
mahasiswa. Buku ini tidak dimaksudkan sebagai resep instan, melainkan sebagai
kumpulan gagasan, pengalaman, dan refleksi yang dapat diadaptasi sesuai konteks
masing-masing institusi.
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